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ABSTRAK 
 
           Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin belajar dan rasa 
ingin tahu terhadap prestasi belajar mata pelajaran IPA. Ada banyak faktor yang 
dapat mempengaruhi proses pembelajaran, dua diantaranya adalah disiplin belajar 
dan rasa ingin tahu, tanpa adanya kedua faktor tersebut proses pembelajaran 
dimungkinkan mengalami kesulitan dalam pelaksanaannya. 
          Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex-post 
facto. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD se-Gugus 5 Kecamatan 
Pengasih, Kabupaten Kulon Progo yang berjumlah 106 siswa dan diambil sampel 
sebanyak 84 siswa dengan menggunakan rumus Slovin dan pengambilan sampel 
menggunakan simple random sampling. Instrumen penelitian yang digunakan untuk 
mengumpulkan data disiplin belajar dan rasa ingin tahu ialah skala psikologi yang 
berjumlah 60 item dan diujicobakan pada 22 siswa. Uji validitas instrumen 
menggunakan teknik expert judgement, sedangkan untuk mengetahui daya beda item 
menggunakan korelasi product moment Pearson. Reliabilitas instrumen ini diketahui 
dengan menggunakan Alpha Cronbach. Untuk mengumpulkan data nilai pelajaran 
IPA menggunakan teknik dokumentasi nilai UTS IPA dengan meminta kesedian 
pihak sekolah. Uji prasyarat analisis yang dilakukan adalah uji normalitas, uji 
linieritas, dan uji multiolinieritas. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji 
regresi sederhana, uji regresi ganda, koefisien determinasi, dan uji F. 
          Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) disiplin belajar berpengaruh terhadap 
prestasi belajar sebesar 4,2 % dengan signifikansi 0,034; 2) rasa ingin tahu 
berpengaruh terhadap prestasi belajar sebesar 2,5% dengan signifikansi 0,080; dan 3) 
disiplin belajar dan rasa ingin tahu secara bersamaan berpengaruh terhadap prestasi 
belajar sebesar 3,5% dengan signifikansi 0,088. 
 
Kata kunci: disiplin belajar, rasa ingin tahu, prestasi belajar 
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ABSTRACT 
 
         This research aims to determine the influence of learning discipline and 
curiosity to achievement of science learning. There are many factors that affect the 
learning process, two of them is discipline learning and curiosity, without any both 
of this factor learning process may have to difficult. 
         This research using quantitative approach with ex-post facto method. The 
population in this research is fifth grade student elementary school in cluster V 
Pengasih district, Kulon Progo regency which amounted to 106 students and taken a 
sample of 84 students determined y the slovin formula and taking sample using 
simple random sampling. The research instrument that used to collect data of 
learning discipline and curiosity with psycologic scale with 60 item and tested on 22 
students. The validity test of the instrument use is expert judgement techniques, while 
to determine different strength of item using correlation Product moment Pearson. 
Reliability instrument is known by Alpha Cronbach. For collecting data value of 
science learning used documentation technique mid semesters science mark by 
asking the school. The perquisite analysis test using is normality test, linearity test, 
and multicolinearity test. Data analysis techniques used are simple regression test, 
multiple regression, coefficient determination, and F test. 
         The result of research showed that: 1) learning discipline has an influence to 
the learning achievement in the amount of 4.2% with signification 0,034; 2) curiosity 
has an influence to the learning achievement in the amount of 2.5% with 
signification 0,080; 3) learning discipline and curiosity together have a significant 
effect on learning achievement in the amount of 3,5% with signification 0,088. 
 
Keyword: learning discipline, curiosity, learning achievement. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan kita, 
terutama bagi siswa yang sedang melakukan masa di mana ia mengeksplorasi segala 
yang ada di dunia ini dan dalam kehidupannya. Pendidikan merupakan suatu usaha 
dalam mengembangkan potensi atau kemampuan yang ada dalam manusia, pada 
dasarnya potensi dan kemampuan manusia dapat berkembang dengan sendirinya 
karena dengan adanya pengalaman hidup di mana ia akan terus mengalami berbagai 
hal dan kejadian yang dapat menuntunnya untuk terus mengasah kemampuan dan 
potensi yang ada dalam dirinya. Akan tetapi, tanpa adanya pendidikan yang baik, 
kemampuan tersebut tentu hanya berkembang sangat sedikit. Sehingga pendidikan 
merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan manusia. 
Kegiatan pendidikan merupakan salah satu upaya untuk menyiapkan manusia 
itu sendiri agar dapat menghadapi masa mendatang. Siswoyo, D. et al. (2013:20) 
menjelaskan tugas atau misi pendidikan itu dapat tertuju pada diri manusia yang 
dididik maupun kepada masyarakat bangsa di tempat ia hidup. Hal ini memiliki arti 
bahwa pendidikan merupakan suatu kegiatan yang memiliki tujuan melatih manusia 
itu sendiri agar menjadi manusia sejati dan seutuhnya agar dapat menjadi manusia 
yang sebaik-baiknya, manusia yang memiliki pengetahuan dan dapat 
mengembangkan potensi dan kemampuan yang ada dalam dirinya. Melalui 
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pembelajaran di dalam sekolah maka dapat diharapkan peningkatan kualitas manusia 
di suatu tempat. 
Komponen-komponen di dalam proses pembelajaran ada dua yaitu pendidik 
dan peserta didik. Pendidik adalah individu yang menuntun dan memberikan ilmu 
kepada peserta didik dengan cara mengajar, sedangkan peserta didik merupakan 
subjek yang dituntun untuk belajar dengan tujuan memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan melalui pengalaman belajarnya di sekolah. Kegiatan belajar yang 
dilaksanakan peserta didik dalam prosesnya dibantu oleh pendidik, baik dalam 
mendalami materi, mengasah keterampilan, menambah wawasan dan lain 
sebagainya. 
Pembelajaran yang dilakukan pendidik tidak hanya dilakukan selama satu 
kali, tetapi harus secara berulang dan bertahap. Oleh karena itu, peserta didik harus 
membiasakan diri untuk dapat belajar secara berkala atau berkelanjutan, dengan 
demikian maka peserta didik harus dapat disiplin dalam belajar. Peserta didik yang 
disiplin mampu untuk mengikuti proses pembelajaran dengan tertib dan baik 
sehingga terjadi suasana kondusif dalam proses belajar mengajar. Dengan demikian, 
disiplin belajar siswa dapat meningkatkan pemahamannya terhadap materi yang 
disampaikan oleh pendidik. Selain itu, disiplin belajar dapat meningkatkan kepatuhan 
peserta didik kepada peraturan yang ada dengan adanya pembiasaan dalam mematuhi 
ketertiban pada saat belajar dapat juga melatih kepatuhan peserta didik terhadap 
peraturan yang berlaku di sekolah. 
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Kebutuhan kedisiplinan untuk dunia pendidikan sangatlah tinggi. Hal ini 
dikarenakan, dengan adanya kedisiplinan dapat membantu peserta didik untuk 
belajar dengan lebih giat dan rajin. Mulyasa (2011:126) berpendapat tujuan dari 
disiplin diri untuk peserta didik adalah untuk membantu peserta didik menemukan 
diri, mengatasi, dan mencegah masalah-masalah yang dapat timbul di dalam 
kedisiplinan, serta menciptakan suasana yang kondusif, aman, dan nyaman untuk 
belajar, sehingga mereka dapat tertib dalam mengikuti peraturan yang diterapkan 
selama belajar, baik itu di dalam maupun di luar kelas. Penjelasan tersebut 
memberikan gambaran bahwa tanpa adanya kedisiplinan diri para peserta didik 
dalam belajar, maka akan menghambat kegiatan belajar mengajar, sehingga 
pembelajaran yang dilakukan menjadi tidak efektif dan efisien. 
Peserta didik juga perlu peningkatan dalam keinginan untuk belajar, melalui 
pemberian suatu pembelajaran yang baru dengan metode tertentu dapat 
meningkatkan keinginan belajar siswa terutama rasa ingin tahu. Rasa ingin tahu 
siswa yang tinggi dapat meningkatkan kualitas proses belajar siswa, dengan adanya 
rasa ingin tahu siswa memiliki ketertarikan dalam mempelajari materi pembelajaran 
tersebut. Hal itu memungkinkan siswa memotivasi diri untuk terus aktif selama 
kegiatan pembelajaran dan dapat mempengaruhi siswa dalam mencari informasi di 
luar jam pembelajaran. Rasa ingin tahu juga mempengaruhi bagaimana cara anak 
belajar, yang dapat membuatnya aktif untuk mengamati atau mempelajari hal yang 
menarik baginya. Sehingga, ia akan melakukan banyak hal yang menurutnya dapat 
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menjawab rasa ingin tahunya, baik itu dengan membaca buku yang bersangkutan, 
melakukan observasi, atau menanyakan kepada orang yang dirasa lebih tahu. 
Gade (2011:9) menjelaskan bahwa keinginan untuk tahu adalah reaksi alami 
untuk situasi tertentu di mana dalam posisi tidak tahu. Anak-anak secara tidak 
langsung terus-menerus terlibat dalam perilaku eksplorasi dan mengajukan 
peranyaan, yang bertindak atas yang rasa ingin tahu. Tidak mengherankan, sebagian 
besar literatur tentang rasa ingin tahu berkaitan dengan pengembangan kognitif anak. 
Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa rasa ingin tahu pada anak lebih besar 
daripada orang dewasa. Anak-anak yang belum mengetahui banyak hal akan 
terdorong untuk mencari tahu dan dilakukan secara terus-menerus dengan melalui 
kegiatan eksplorasi ataupun bertanya. Rasa ingin tahu ini juga memiliki hubungan 
dengan pengembangan kemampuan kognitif yang ada pada anak. Dalam hal ini tentu 
dapat dipastikan, bahwa rasa ingin tahu dapat menjadi aspek penting yang perlu 
ditingkatkan pada peserta didik. 
Disiplin belajar dan rasa ingin tahu dapat diterapkan untuk meningkatkan 
berbagai macam pembelajaran di dalam sekolah. Salah satu mata pelajaran yang 
dapat diterapkan adalah mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Mata 
pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang mengarahkan peserta didik untuk 
mempelajari mengenai ilmu-ilmu alamiah dasar yang ada di dunia ini. Tujuan Ilmu 
Pengetahuan Alam diajarkan di sekolah dasar agar anak tersebut memahami konsep-
konsep IPA, memiliki keterampilan proses, mempunyai minat mempelajari alam 
sekitar, bersikap ilmiah, mampu menerapkan konsep-konsep IPA untuk menjelaskan 
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gejala-gejala alam dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, mencintai 
alam sekitar, serta menyadari kebesaran dan keagungan Tuhan. Berdasarkan tujuan 
di atas, maka pembelajaran pendidikan IPA di sekolah dasar menuntut proses belajar 
mengajar yang tidak terlalu akademis dan verbalistik. 
Dasar pembelajaran di sekolah adalah pemberian pengetahuan dan 
keterampilan melalui kegiatan proses belajar mengajar dari pendidikan kepada siswa, 
namun siswa dalam belajar sering kehilangan fokus terutama pada proses 
pembelajarannya. Fokus yang dimaksud di sini adalah ketika pembelajaran dimulai 
seringkali peserta didik tidak memperhatikan apa yang sedang diterangkan atau 
diajarkan oleh guru, sehingga siswa kurang optimal dalam menangkap pembelajaran 
yang ada dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. Peserta didik juga kebanyakan 
kurang tertarik dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini dapat dikarenakan kurangnya 
keingintahuan siswa terhadap materi yang akan disampaikan oleh guru sehingga 
dapat mempengaruhi prestasi belajar yang ada pada peserta didik. 
Kegiatan pengamat mengobservasi salah satu SD Negeri di Gugus 5 
memberikan beberapa penjelasan terkait penjelasan tersebut. Ketika waktu istirahat, 
siswa tidak memasuki ruang perpustakaan walau untuk sekedar membaca atau 
meminjam buku. Keingintahuan siswa akan ilmu masih belum berkembang dengan 
baik. Pengamat juga mengobservasi di dalam kelas, dan melihat bahwa antusiasme 
siswa dalam belajar masih rendah. Hal ini terlihat ketika guru memberikan 
pertanyaan, banyak siswa yang diam dan kurang menanggapi gurunya. Siswa juga 
ada yang bermain sendiri, tidak fokus dalam membaca materi yang di dalam buku. 
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Ada juga siswa yang ketika ditunjuk oleh guru untuk menjawab, hanya bisa terdiam 
tanpa berusaha untuk mencari jawaban itu. Guru sempat memberikan kesempatan 
untuk bertanya kepada siswa, namun banyak siswa lebih memilih diam daripada 
bertanya mengenai materi yang diajarkan oleh guru. 
Kedisiplinan siswa dalam belajar juga dirasa kurang. Ada beberapa siswa 
yang tidak mengikuti pelajaran dengan baik, seperti ada siswa yang masih mengobrol 
pada saat pelajaran dimulai, ada juga siswa yang masih bermain sendiri. Dalam 
kegiatan belajar mengajar pun, siswa terlihat pasif, walaupun guru sudah memberi 
arahan agar aktif membaca materi pelajaran dan mencari jawaban mengenai 
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru. Ketika guru memberikan tugas pun, 
siswa tidak langsung mengerjakan tugas. Pengamat sempat bertanya kepada guru 
kelas mengenai nilai akademik mereka dan diketahui bahwa nilai mereka 
kebanyakan tidak jauh dari nilai KKM. 
Disiplinan belajar di dalam kegiatan mengajar memiliki peran untuk 
mengatur dan mengkondisikan siswa dengan baik agar selalu siap dalam menerima 
pelajaran sedangkan rasa ingin tahu memiliki peran sebagai motivator dan semangat 
siswa dalam belajar, hampir semua mata pelajaran di sekolah memerlukan peran 
disiplin belajar dan rasa ingin tahu dalam proses belajar siswa, salah satu mata 
pelajaran yang menonjolkan peran tersebut adalah mata pelajaran IPA yang 
menerapkan pembelajaran saintifik, di mana ada proses praktikum yang 
menitikberatkan kepada usaha belajar siswa secara berkelanjutan disertai daya 
dorong peserta didik pada proses eksplorasi, percobaan dan penerapan yang 
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berkaitan dengan rasa ingin tahu. Hal tersebut menjadi alasan peneliti untuk untuk 
melakukan penelitian di Kelas V SD Negeri se-Gugus 5 Kecamatan Pengasih, Kulon 
Progo. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin 
belajar siswa dan rasa ingin tahu terhadap prestasi belajar siswa, di mana prestasi 
yang ditujukan dalam penelitian ini yaitu pada mata pelajaran IPA siswa kelas V di 
SD Negeri se-Gugus 5, Kecamatan Pengasih, Kulon Progo. 
B. Identifikasi Masalah 
          Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka muncul beberapa 
permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut. 
1. Siswa belum disiplin dalam kegiatan belajar, ketika diberikan tugas tidak 
langsung dikerjakan, tidak memperhatikan guru ketika memberikan instruksi. 
2. Siswa belum bisa mengikuti pelajaran dengan baik, ketika belajar di dalam 
ruangan kelas masih ada yang ramai sendiri, sehingga membuat ruang kelas 
kurang kondusif. 
3. Rasa ingin tahu siswa masih dirasa kurang, banyak dari mereka yang jarang 
berkunjung ke perpustakaan untuk membaca atau meminjam buku. 
4. keingintahuan siswa mengenai materi yang ia pelajari dan antusiasme bertanya 
siswa ketika belajar di dalam kelas. 
5. Banyaknya prestasi belajar siswa yang belum tinggi atau hanya sebatas kriteria 
ketuntasan minimal. 
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C. Pembatasan Masalah 
         Ada banyak hal yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa kelas 5 di SD 
Negeri Gugus 5 Pengasih. Namun, di sini peneliti membatasi dengan hanya 
mengambil dua faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar yaitu disiplin 
belajar dan rasa ingin tahu. 
D. Rumusan Masalah 
          Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 
masalah yang sudah dikemukakan oleh peneliti, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini ialah sebagai berikut. 
1. Apakah kedisiplinan belajar berpengaruh positif terhadap keterampilan proses 
siswa pada mata pelajaran IPA Kelas V Sekolah Dasar Negeri se-Gugus 5 
Kecamatan Pengasih, Kulon Progo? 
2. Apakah rasa ingin tahu berpengaruh positif terhadap keterampilan proses siswa 
pada mata pelajaran IPA kelas V Sekolah Dasar Negeri se-Gugus 5 Kecamatan 
Pengasih, Kulon Progo? 
3. Apakah kedisiplinan belajar dan rasa ingin tahu berpengaruh positif terhadap 
keterampilan proses siswa pada mata pelajaran IPA Kelas V Sekolah Dasar 
Negeri se-Gugus 5 Kecamatan Pengasih, Kulon Progo? 
E. Tujuan Penelitian 
          Berdasarkan uraian di atas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Mengetahui pengaruh kedisiplinan belajar terhadap prestasi belajar dalam mata 
pelajaran IPA. 
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2. Mengetahui pengaruh rasa ingin tahu terhadap prestasi belajar dalam mata 
pelajaran IPA. 
3. Mengetahui pengaruh kedisiplinan belajar dan rasa ingin tahu terhadap prestasi 
belajar dalam mata pelajaran IPA. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
          Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengembangan suatu 
teori atau penelitian tertentu mengenai kedisiplinan belajar dan rasa ingin tahu 
terhadap prestasi belajar dalam mata pelajaran IPA 
2. Manfaat praktis 
a. Sebagai bahan masukan bagi guru SD dalam rangka meningkatkan rasa ingin 
tahu dan kedisiplinan belajar khususnya dalam mata pelajaran IPA. 
b. Sebagai bahan masukan bagi guru SD dalam rangka meningkatkan Prestasi 
belajar dalam mata pelajaran IPA. 
c. Sebagai bahan referensi lebih lanjut mengenai kedisiplinan belajar, rasa ingin 
tahu, dan prestasi belajar dalam mata pelajaran siswa. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Disiplin Belajar 
a. Definisi Disiplin Belajar 
Kedisiplinan dalam belajar merupakan suatu hal yang patut untuk 
diperhatikan dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan tanpa adanya 
kedisiplinan dalam diri siswa, maka akan menjadikan proses pembelajaran di dalam 
kelas sulit terkontrol dan mendapatkan hasil yang kurang memuaskan.  Sutirna 
(2013:115) menjelaskan bahwa perkembangan disiplin berasal dari kata “Disciple” 
yang memiliki arti yaitu belajar tanpa rasa terpaksa dari diri individu dengan 
mengikuti aturan atau petunjuk yang diberikan oleh pemimpin dengan  harapan dapat 
mencapai perkembangan dan pertumbuhan secara optimal. Pendidik perlu 
menerapkan kedisiplinan belajar peserta didik sejak awal mereka masuk ke bangku 
SD dengan tujuan agar tercapainya suasana yang kondusif dan dapat memaksimalkan 
efisiensi belajar siswa. Kartika N. Kt. & Natajaya N. & Nihendra Kd. (2013:2) 
menjelaskan disiplin belajar terdiri dari dua kata disiplin dan belajar. Kata disiplin 
berasal dari bahasa disiplin yang memiliki beberapa arti seperti: (1) suatu cabang 
pengetahuan, (2) pelatihan yang mengembangkan diri, karakteristik, efisiensi dan 
ketertiban, (3) kendali tegas untuk menguatkan ketaatan, (4) perlakuan 
mengendalikan atau menghukum, dan (5) suatu sistem aturan. 
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Kemendiknas (2010:9) menjelaskan deskripsi dari disiplin adalah tindakan 
yang menunjukan tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan, tertib dan 
patuh yang dimaksud yaitu mengikuti semua peraturan. Sementara itu, dalam Kamus 
Besar American Heritage (Dupper, 2010:15) disebutkan bahwa definisi untuk 
disiplin dibagi menjadi dua kategori yang berbeda, definisi pertama mencerminkan 
pada belajar. Morrison dan Skiba (2001) menjelaskan bahwa yang dimaksud disiplin 
yang berfokus pada belajar adalah disiplin yang bertujuan untuk pengembangan 
kontrol diri melalui pembelajaran, pelatihan dan pengajaran pemecahan masalah dan 
pola belajar yang lebih produktif, sedangkan definisi kedua disiplin belajar ialah 
berfokus pada ketergantungan individu dari faktor pengontrol eksternal seperti aturan 
dan hukuman yang bertujuan untuk memperbaiki atau melatih dalam mendapatkan 
kontrol  atau menegakan ketaatan. 
Sutirna (2013:115) juga menjelaskan bahwa disiplin memiliki arti belajar 
secara sukarela mengikuti pemimpin dengan sebuah tujuan mencapai pertumbuhan 
dan perkembangan secara optimal. Belajar secara sukarela di sini memiliki arti untuk 
mengikuti setiap peraturan yang ada, baik dibuat secara musyawarah maupun oleh 
pemimpin guna menunjang dan mempersiapkan kehidupan di masa mendatang. 
Mustari (2011:42) ikut menegaskan pendapat disiplin merujuk pada instruksi 
sistematis yang diberikan kepada murid, sedangkan untuk mendisiplinkan berarti 
menginstruksikan orang untuk mengikuti tatanan tertentu melalui aturan-aturan 
tertentu. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa disiplin merujuk pada mengarahkan 
seseorang untuk mengikuti peraturan-peraturan yang berlaku. Kedisiplinan 
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merupakan suatu aturan yang mengikat secara kuat dengan tujuan agar tercipta suatu 
kondisi yang kondusif, kontinu dan teratur guna mencapai sebuah tujuan. Disiplin 
dapat juga diartikan sebagai usaha seseorang untuk membiasakan diri pada kondisi 
atau aturan tertentu yang dilaksanakan secara terus-menerus untuk mencapai sebuah 
tujuan dari hasil pembiasaan tersebut. 
Belajar merupakan suatu kata kerja yang sering dilakukan oleh manusia 
terutama bagi para anak-anak yang masih bersekolah, baik di Sekolah Dasar, Sekolah 
Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, dan lain-lain. Belajar termasuk bagian 
dari kegiatan yang sering dilakukan manusia dalam kehidupannya. Kebanyakan dari 
kita tahu apa itu belajar, namun tidak tahu apa makna atau arti dari belajar itu sendiri. 
Syah (2012:68) menjelaskan secara umum belajar dapat dipahami sebagai 
tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil 
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif. Dari 
pemaparan ini dapat dilihat bahwa belajar memiliki arti yang sangat luas, tidak 
sekedar mencari tahu sesuatu fakta dan data yang ada di lingkungan sekitar namun 
ada proses tahapan perubahan tertentu. Hal ini juga sejalan dengan pengertian belajar 
menurut Sugihartono, dkk., (2013:74) bahwa belajar merupakan suatu proses untuk 
mendapatkan pengetahuan dan pengalaman baik itu secara langsung ataupun tidak 
langsung yang diwujudkan dalam bentuk perubahan tingkah laku dan kemampuan 
tertentu yang relatif permanen atau menetap dikarenakan adanya interaksi individu 
dengan lingkungannya. Lingkungan di sini dapat diartikan lingkungan sosial, 
lingkungan alam, dan lain sebagainya. Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan 
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bahwa belajar merupakan suatu kegiatan yang meliputi perubahan sikap berdasarkan 
pengalaman dan pemikiran tertentu. Dari keseluruhan kesimpulan, maka disiplin 
belajar dapat diartikan adalah sebuah keinginan yang didasari suatu dorongan guna 
mengendalikan diri dengan suatu aturan tertentu agar dapat mencapai keteraturan, 
kondusif dan secara kontinu, dalam perubahan tingkah laku yang diperoleh dari hasil 
pengalaman dan pengetahuan yang didapat dalam artian keteraturan dalam proses 
belajar. 
b. Hubungan antara Disiplin Belajar dan Kegiatan Pembelajaran 
Disiplin akan timbul bila adanya keterbukaan, kerjasama, mematuhi suatu 
norma dengan rasa tanggung jawab. Pentingnya disiplin bukan hanya pada lembaga 
formal, namun pada lembaga non formal pun sangat penting. Sudah menjadi 
keharusan bahwa tiap-tiap lembaga pendidikan, baik formal maupun nonformal 
harus bisa menegakkan serta menciptakan suatu disiplin yang tinggi. 
Penyelenggaraan kegiatan pendidikan yang tidak mengutamakan disiplin, 
kemungkinan besar lembaga pendidikan itu tidak bisa berjalan dengan baik, sehingga 
peroses belajar mengajar akan terganggu. Harun A. Y. & Sumardi & Sukmanasa E. 
(2015), menerangkan mengenai siswa yang disiplin dalam belajar secara tidak 
langsung akan memiliki prestasi belajar yang tinggi, namun sebaliknya apabila siswa 
tidak disiplin dalam belajar cenderung prestasi belajar siswa tersebut tidak akan 
memuaskan. Hal ini dimungkinkan karena dengan adanya kedisiplinan di dalam diri 
siswa, dapat menjadikan siswa tersebut menjadi aktif untuk selalu terlatih dalam 
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belajar dan meningkatkan hasil dari pembelajaran. Disiplin belajar mempengaruhi 
prestasi dikarenakan diperlukan dalam proses pembelajaran siswa di dalam sekolah. 
Penerapan disiplin belajar sulit dilaksanakan tanpa adanya taktik atau cara 
tertentu, maka diperlukan sebuah strategi yang diterapkan guru agar dapat terlaksana 
dengan baik. Salah satu cara menerapkan disiplin belajar adalah dengan menerapkan 
metode disiplin siswa di dalam kelas. Disiplin siswa di dalam kelas merupakan suatu 
strategi di mana kita dapat menerapkan aturan guna mengatur kegiatan siswa agar 
tidak melewati batas tertentu.  
Charles (2014:19) menjelaskan bahwa di dalam sejarah pendidikan, disiplin 
merupakan sesuatu yang seharusnya diterapkan oleh setiap guru kepada muridnya 
agar berperilaku dengan baik di sekolah. Guru pada zaman dahulu menggunakan dua 
taktik di dalam penerapan disiplin, yaitu pertama guru akan memberitahukan siswa 
mengenai apa yang boleh dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan oleh siswa, 
misalnya harus tenang di dalam kelas, menyelesaikan tugas tepat waktu, masuk kelas 
dengan tertib dan lain sebagainya, sedangkan yang kedua apabila siswa tidak dapat 
mematuhi atau gagal dalam mengikutinya maka guru akan menghukum siswa, 
hukuman kepada siswa bisa berupa, pemberian tugas tambahan, teguran, 
pemberitahun kepada wali siswa atau bahkan hukuman secara fisik. Kita dapat 
menyebutkan pendekatan tersebut dengan istilah “memaksa untuk disiplin”. 
Penerapan disiplin pada zaman dahulu terlihat seperti belum stabil, karena 
guru melakukan tindakan berupa pemberian arahan mengenai apa yang seharusnya 
dilakukan siswa dan apa yang sebaiknya tidak dilakukan siswa, sehingga siswa harus 
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mengikuti apa yang diucapkan oleh gurunya. Jika tidak, maka akan dikenakan sanksi 
bagi siswa yang melanggar. Dengan demikian, siswa seolah-olah dipaksa untuk 
mengikuti peraturan yang ada di sekolah. Pendisiplinan dengan cara ini mulai 
mengalami perubahan seiring berjalannya waktu. Taktik disiplin tersebut mulai tidak 
didukung lagi, kecuali untuk hukuman fisik, karena  hukuman fisik diperlukan untuk 
mendisiplinkan siswa yang berperilaku buruk secara berlebihan. Pendidikan 
memerlukan suatu pendekatan baru guna menerapkan disiplin pada siswa, karena 
kedisiplinan sangat diperlukan di dalam dunia pendidikan, maka diterapkan strategi 
baru dengan menerapkan tiga cara. 
Pertama adalah membatasi kondisi tertentu, di mana kondisi tersebut 
mendukung adanya perilaku buruk yang dapat dilakukan siswa. Kedua, memberikan 
petunjuk kepada siswa perilaku yang seharusnya dilakukan dan memberikan 
dukungan kepada mereka yang mencoba atau melakukan perilaku tersebut. Ketiga 
adalah mengarahkan kembali siswa yang berperilaku buruk agar dapat kembali 
menjadi pribadi yang baik. Pendekatan disiplin yang terbaru ini memusatkan dalam 
pengendalian siswa melalui pengarahan dan pembatasan dan dinamakan “disiplin 
diri”. 
Pemaparan tersebut menjelaskan disiplin dalam belajar memang diperlukan 
bagi pendidikan di sekolah khususnya untuk anak sekolah dasar, karena dengan 
adanya kedisiplinan dalam belajar maka dapat meningkatkan mutu dan kualitas siswa 
dalam belajar, sehingga dapat meningkatkan prestasi anak di dalam pembelajaran. 
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Kedisiplinan juga diperlukan untuk menerapkan sikap atau tingkah laku yang positif 
pada siswa seperti belajar dengan tertib, tenang, dan teratur di dalam kelas. 
c. Komponen Disiplin 
Untuk membentuk kedisiplinan dalam pendidikan, pendidik perlu 
menerapkan komponen-komponen dalam disiplin, yang dimaksud komponen dalam 
disiplin merupakan dasar-dasar dari terciptanya proses disiplin di dalam suatu 
lingkungan tertentu, maka dari itu kita perlu menerapkan komponen tersebut agar 
dapat menciptakan atau menerapkan kedisiplinan di dalam suatu lingkungan. Sutirna 
(2013:116) menjelaskan disiplin mempunyai empat komponen penting dalam 
pembentukannya. Empat komponen tersebut akan dijelaskan sebagai berikut. 
1. Peraturan 
Disiplin pada dasarnya diawali dengan adanya peraturan yang mengikat 
individu agar dijadikan acuan untuk dipatuhi dan dilaksanakan. Peraturan tersebut 
bisa berupa peraturan tertulis maupun peraturan tidak tertulis. Peraturan-peraturan 
tersebut akan menjadi pedoman dan batasan individu dalam melaksanakan kegiatan 
bagi individu tersebut. 
2. Konsistensi 
Konsistensi bisa berarti ketetapan akan sesuatu, tapi di dalam disiplin disini 
konsistensi lebih ke-memotivasi individu untuk bersikap baik sesuai dengan 
peraturan dan ketentuan yang ada. Konsistensi dalam disiplin dapat dilihat dari 
perilaku atau sikap individu. Dengan memotivasi individu untuk mengikuti peraturan 
yang berlaku, maka akan menjadikan kegiatan yang terjadi lebih tertib dan efisien. 
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3. Penghargaan 
Individu pada dasarnya perlu sesuatu agar lebih termotivasi dalam mengikuti 
aturan yang ditetapkan. Salah satu caranya adalah dengan memberi penghargaan. 
Penghargaan yang dimaksudkan disini adalah penghargaan yang diberikan kepada 
individu karena telah mengikuti peraturan yang ada dengan baik. Penghargaan yang 
diberikan bisa berupa pujian ataupun reward tertentu sesuai dengan kebijakan yang 
ada. 
4. Hukuman 
Peraturan dapat ditegakkan dengan baik dengan adanya hukuman. Hukuman 
di sini diberikan kepada individu yang melanggar atau mengabaikan peraturan yang 
telah ditetapkan. Tujuan pemberian hukuman di sini adalah untuk memberikan efek 
jera kepada individu tersebut agar tidak mengulangi kesalahannya lagi. Dengan 
demikian, individu tersebut diharapkan kembali mematuhi peraturan yang berlaku. 
Hukuman diberikan sesuai dengan kebijakan dan peraturan yang berlaku, sesuai 
dengan batasan yang ada. 
Boynton dan Boynton (2005:3-4) mempercayai bahwa ada empat komponen 
dalam menyusun kedisiplinan kelas. Empat komponen itu adalah relasi positif antara 
guru dan murid, parameter perilaku siswa yang dapat diterima, keterampilan dalam 
memantau siswa, dan konsekuensi, yang akan dijelaskan sebagai berikut. 
a. Relasi positif dapat diartikan sebagai hubungan yang baik. Dalam hal ini, 
hubungan yang dimaksud adalah hubungan yang baik antara guru dan siswa 
yang wajar seperti saling menghormati, mau membantu dan mengajar dengan 
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sepenuh hati tanpa memandang rendah satupun siswa, sehingga dapat 
memberikan kepercayaan dan rasa hormat siswa kepada guru tersebut  
b. Parameter perilaku siswa. Parameter yang dimaksud di sini adalah acuan atau 
pedoman siswa dalam berperilaku di dalam kelas. Parameter di sini bisa berupa 
peraturan atau tata tertib siswa yang ada, baik tertulis maupun lisan. Dengan 
adanya kejelasan dari pembatasan perilaku siswa, dapat diharapkan siswa bisa 
lebih terkontrol sikap dan kelakuannya ke arah yang lebih positif. 
c. Keterampilan memantau atau memonitoring siswa adalah suatu hal yang 
diperlukan oleh guru. Keterampilan ini berguna bagi guru untuk melihat seperti 
apa perilaku setiap individu di dalam kelasnya, serta bagaimana keefektifan 
disiplin kelas yang dilaksanakan. Perilaku setiap siswa terhadap proses belajar di 
sekolah berbeda. Maka dari itu, dengan adanya keterampilan memonitor ini 
dapat memberikan pemikiran mengenai langkah selanjutnya yang akan 
dilaksanakan dalam mengatur dan mendisiplinkan siswa 
d. Konsekuensi bisa berarti timbal balik. Dalam hal ini dapat diartikan timbal balik 
kepada siswa terhadap perilaku yang ia buat, seperti bagi mereka yang 
mengikuti aturan atau pedoman dalam berperilaku yang baik dan seharusnya, 
maka akan mendapatkan hadiah atau reward atas kelakukannya, bisa juga 
mendapat ketenangan dalam belajar. Sebaliknya, apabila sering melanggar atau 
berperilaku buruk, maka akan mendapat hukuman yang sesuai dengan perbuatan 
yang dilakukannya. 
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Empat komponen disiplin tersebut lalu dikembangkan ke dalam model yang 
dikembangkan French dan Raven (1960). Model ini mengidentifikasi lima basis 
kekuasaan sosial guru dalam mempengaruhi siswa yaitu, kekuatan merujuk (relasi 
positif guru dan siswa), kekuasaan yang sah (parameter kelakuan siswa yang 
diterima), kekuasaan ahli (keterampilan memonitor), dan terakhir kekuasaan 
memaksa dan kekuatan hadiah (konsekuensi). Kelima basis kekuasaan sosial tersebut 
akan dijelaskan sebagai berikut 
1. Kekuatan merujuk dapat dianggap yang paling berpengaruh kepada siswa. 
Kekuatan ini berdasarkan hubungan relasi positif yang kuat antara guru dan 
siswa, kepedulian dan keinginan guru dalam menjaga dan mengajar siswa dapat 
memberikan dampak yang cukup besar kepada tingkah laku siswa nantinya. 
2. Kekuasaan yang sah. Dalam konteks ini dapat diartikan posisi guru yang 
memiliki wewenang atas siswanya. Wewenang di sini dimaksudkan untuk 
mengatur, mengajar dan memperbaiki siswa yang berada di sekolah 
3. Kekuasaan ahli. Seorang guru dipastikan lebih memiliki keterampilan dan 
pengetahuan yang lebih daripada siswanya. Hal ini sudah seharusnya dan 
memang diperlukan agar dapat melihat dan memantau perilaku dan sikap 
siswanya, dan mengatur langkah selanjutnya dalam bertindak. Guru juga 
mempunyai pengetahuan berdasarkan konten kurikulum dan strategi 
pendisiplinan 
4. Kekuasaan memaksa dimiliki setiap guru untuk membuat setiap siswa merasa 
bahwa guru punya kemampuan untuk memberikan hukuman. Guru dapat 
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memberikan hukuman sesuai dengan aturan yang ada guna mendisiplinkan 
mereka sesuai dengan aturan yang ada dan batas wajar 
5. Kekuatan hadiah merupakan kuasa yang dimiliki guru yang membuat siswa 
merasa guru dapat menahan atau memberikan mereka hadiah atas tindakan atau 
perilakunya. Guru dapat memberikan hadiah sesuai dengan ketentuan atau 
aturan yang ada dan batas wajar. 
Berdasarkan penjelasan di atas, penulis menyimpulkan mengenai komponen 
dalam disiplin belajar berdasarkan pemaparan para ahli tersebut, bahwa komponen 
merupakan suatu unsur penting dalam terbentuknya sesuatu, begitu juga dengan 
disiplin. Disiplin memerlukan komponen-komponen tertentu dalam 
pembentukannya, di mana setiap komponen saling terkait dalam pembentukan 
disiplin setiap individu. Dengan adanya penegakan setiap komponen dalam disiplin, 
maka diharapkan dapat menerapkan sikap disiplin tersebut ke dalam diri individu. 
Dengan demikian, setiap komponen dalam disiplin perlu dilaksanakan dengan baik 
agar dapat tercapai sikap disiplin yang sesungguhnya. 
d. Tujuan Disiplin Belajar 
Sutirna (2013:116) kembali menjelaskan mengenai tujuan penerapan disiplin. 
Proses pendisiplinan pada anak berdasarkan waktu terbagi menjadi dua, yaitu dengan 
tujuan jangka panjang dan jangka pendek. 
1. Tujuan jangka pendek 
Penerapan disiplin dengan tujuan jangka pendek adalah guna membuat anak 
terlatih dan terkontrol dalam bersikap dan berperilaku, dengan cara mengajarkan 
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bentuk-bentuk perilaku yang pantas untuk ditiru dan perilaku yang tidak pantas untuk 
ditiru, dan mengajarkan perilaku atau hal-hal yang masih asing bagi mereka. 
2. Tujuan jangka panjang 
Tujuan pendisiplinan jangka panjang adalah untuk melatih diri anak dalam 
bersikap dan berperilaku baik tanpa adanya bantuan atau dorongan dari luar. Dalam 
hal ini dapat diartikan sebagai melatih kedisiplinan diri (self discipline) dengan 
tujuan agar anak dapat mengontrol sikapnya sendiri agar melakukan bentuk perilaku 
yang pantas dengan sendirinya, sesuai dengan kesadarannya. 
Roger (2011:5-6) menjelaskan bahwa ada beberapa tujuan penanaman 
disiplin kepada siswa, diantaranya yaitu untuk mengembangkan perilaku siswa, 
mulai dari kesadaran, disiplin diri, tanggung jawab, pengendalian diri, dan 
akuntabilitas dalam berperilaku. Disiplin juga bertujuan mengarahkan siswa agar 
dapat mengerjakan tugas belajarnya sehingga diharapkan siswa dapat lebih fokus 
dalam belajar. Penerapan disiplin juga dapat meningkatkan harga diri siswa tersebut, 
mendorong siswa untuk memahami dan menghormati hak orang lain, menegaskan 
perlunya kerja sama antarsiswa, serta kebebasan bertanggung jawab dalam belajar. 
Selain itu, dengan penerapan disiplin juga dapat mempromosikan nilai-nilai positif 
seperti kejujuran, keadilan, menghormati orang lain, serta memungkinkan 
menyelesaikan konflik yang rasional. 
Roger juga menjelaskan bahwa disiplin juga mempengaruhi perkembangan 
anak. Disiplin sendiri dijelaskan mempengaruhi empat aspek dalam perkembangan 
anak. Empat aspek tersebut merupakan aspek anak dalam bersosialisasi, kematangan 
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personal, pengembangan moral, dan pengamanan emosional, yang akan dijelaskan 
sebagai berikut. 
a. Sosialisasi 
Anak-anak perlu mengembangkan stabilitas dalam perilaku sosial mereka 
sehari-hari. Perilaku-perilaku sosial seperti menghormati hak orang lain dapat 
mempertanggungjawabkan seseorang dalam bertindak karena mempengaruhi orang 
lain dalam, seperti kerja sama, pengarahan diri, pencapaian keseimbangan antara 
kebebasan dan ketertiban sosial dan toleransi bagi orang lain merupakan suatu 
realitas sosial dalam kehidupan sehari-hari anak yang penting dapat berguna di 
lingkungan kelas dan sekolah anak. Keterampilan penting dalam hidup salah satunya 
ialah keterampilan berhubungan dengan orang lain. Guru perlu mengajarkan hal 
tersebut dan perlu mengajarkan siswa bagaimana hidup dengan konflik dan 
ketegangan dalam batin. Dalam mengajarkan hal ini, kita bisa menggunakan disiplin 
sebagai salah satu latihan kepada siswa dalam mempelajari hal tersebut dan 
mengambil kendali dari perilaku mereka. 
b. Pematangan pribadi 
Anak-anak dalam kehidupannya perlu mengembangkan rasa tanggung jawab, 
seperti toleransi baik secara alami maupun normal, frustasi dalam belajar dan 
hubungan sosial. Anak juga perlu mengembangkan rasa dari upaya individu dan rasa 
harga diri yang adil terhadap diri anak itu sendiri dan potensi yang dimiliki anak 
tersebut. Disiplin yang positif dapat mengembangkan hal tersebut dengan baik. 
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c. Perkembangan moral 
Perkembangan moral pada anak terkait dengan “proses sosialisasi” yang ia 
dapatkan dari lingkungan sekitar dan orang terdekatnya. Perkembangan moral pada 
anak terkait dengan tata karma umum, aturan, serta batas antara benar dan salah yang 
diperlukan dalam kehidupan sosial agar memungkinkan semua individu di dalam 
ruang lingkup tersebut dapat menikmati hak-hak mereka. Anak- anak akan 
memahami akan hal ini secara pasti dan jelas suatu saat, mengenai peraturan yang 
dirasa adil dan berlaku di lingkungan sekitar serta mengapa aturan tersebut 
diberlakukan di tempat tersebut, yaitu untuk mendukung, mengaktifkan dan 
melindungi hak-hak setiap individu termasuk mereka dan menyebutnya sebagai 
tanggung jawab. Anak-anak sangat peduli akan keadilan, dan disiplin akan diterima 
dengan baik ketika dilaksanakan seperti sebagaimana mestinya. 
d. Keamanan emosional 
Disiplin dapat memberikan rasa keamanan pada anak yang dapat 
meningkatkan kefektifan anak dalam belajar, anak belajar dengan baik ketika merasa 
aman dan juga ketika merasa lebih baik terhadap diri anak itu sendiri, itulah mengapa 
harga diri merupakan salah satu tujuan penting dalam pembelajaran disiplin. Guru 
dapat membantu agar tujuan tersebut tercapai dengan memberi dorongan dan 
penguatan positif pada anak tersebut dan memberikan bimbingan yang membantunya 
ketika dalam kesulitan, pertanyaan dan mendengarkan merupakan salah satu upaya 
guru dalam membantu tercapainya tujuan ini, bahkan ketika seorang guru harus tegas 
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dan marah, tujuan untuk kebaikan di mana agar tujuan tersebut dapat tercapai dalam 
mendisiplinkan anak. 
Penulis menyimpulkan berdasarkan pemaparan di atas bahwa ada beberapa 
tujuan dari disiplin pada anak, tujuan utama dari penerapan disiplin di sini adalah 
pelatihan perilaku pada anak dan pengendalian terhadap diri. Anak pada dasarnya 
merupakan individu yang masih perlu belajar banyak hal di dalam kehidupan sehari-
hari di lingkungannya, termasuk dalam bertingkah laku dalam lingkungan sosial. 
Anak perlu dibimbing dan diarahkan dengan baik agar dapat berperilaku yang baik 
dan sesuai dengan aturan dan norma yang berlaku serta tata karma yang ada di dalam 
kehidupan bersosial. Dengan demikian, disiplin selain diperlukan dalam belajar juga 
diperlukan di dalam perkembangannya dan dalam kehidupan bersosial. Disiplin juga 
dapat memberikan sisi positif kepada anak di dalam proses belajarnya, sehingga 
dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas belajar anak dengan baik. 
e. Bentuk-Bentuk dan Taraf Perkembangan Disiplin dalam Belajar 
Bentuk disiplin dapat dilihat dari keteraturan atau ketertiban seseorang dalam 
kegiatan sehari hari. Bentuk-bentuk kedisiplinan tersebut sering kita temui di dalam 
kehidupan sehari-hari, misalnya saja di jalan raya, di sekolah, di pasar dan lain lain. 
Sutirna (2013:115-116) dalam bukunya menjelaskan bentuk-bentuk disiplin antara 
lain disiplin karena paksaan dan disiplin tanpa paksaan. Disiplin karena paksaan 
(otoriter) adalah pendisiplinan secara paksa, anak harus mengikuti aturan yang telah 
ditentukan. Jika anak tidak melakukan, maka anak akan dihukum. Sedangkan disiplin 
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tanpa paksaan (permisif) adalah disiplin dengan membiarkan anak mencari batasan 
sendiri. 
Kohlberg (Sutirna, 2013:116-117) menjelaskan bahwa taraf perkembangan 
disiplin pada anak ada 5 yaitu: 
1) disiplin karena ingin disayang atau takut dihukum, keinginan anak yang 
mengikuti peraturan yang ada agar semakin disayang oleh orang sekitarnya atau 
takut karena hukuman yang berlaku, 
2) disiplin karena kesenangan dipenuhi, disiplin yang seperti ini akan dilakukan 
anak bila ia mengetahui atau diberikan reward atau hadiah apabila 
melakukannya, 
3) disiplin karena mengetahui adanya tuntutan di lingkungan, disiplin ini dilakukan 
anak ketika dia mulai memahami tata tertib atau peraturan yang berlaku baik 
tertulis ataupun tidak yang ada di lingkungan sekitarnya, 
4) disiplin karena sudah ada orientasi terhadap otoritas, anak yang sudah 
mengetahui peraturan dan tata tertib akan mengikuti peraturan tersebut secara 
sukarela, dan 
5) disiplin karena sudah melakukan nilai-nilai sosial, tata tertib, atau prinsip-
prinsip, dari sini anak sudah mulai memahami mana yang baik dan yang buruk 
bagi dirinya berdasarkan nilai-nilai sosial, tata tertib, atau prinsip yang ada di 
sekitarnya. 
Kesimpulan dari beberapa pemaparan di atas adalah bahwa bentuk disiplin 
memiliki dua bentuk utama yaitu dengan adanya paksaan dan tanpa adanya paksaan. 
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Selanjutnya, bentuk disiplin dibagi menjadi lima, diantaranya yaitu karena takut 
hukuman/ingin disayang dan tuntutan lingkungan hidup (otoriter) serta disiplin 
karena kesenangan yang akan dipenuhi (reward), orientasi terhadap otoritas, dan 
sudah memahami nilai, tata tertib, dan prinsip sosial. 
f. Indikator Disiplin dalam belajar 
Indikator disiplin dalam belajar adalah suatu batasan mengenai faktor-faktor 
disiplin dalam belajar yang dapat terlihat dalam subjek yang diteliti. Kemendiknas 
(2010:34) menyebutkan bahwa indikator disiplin ada enam, yaitu sebagai berikut. 
1. Menyelesaikan tugas pada waktunya. Apabila sudah mendapatkan tugas maka 
akan menyanggupi dan dapat menyelesaikannya sesuai batas waktu yang 
diberikan. 
2. Saling menjaga dengan teman agar semua tugas-tugas kelas terlaksana dengan 
baik. Saling menjaga di sini dimaksudkan untuk saling membantu untuk 
mengingatkan dan menolong teman dalam mengerjakan tugas sesuai dengan 
peraturan yang ada. 
3. Selalu mengajak teman menjaga ketertiban kelas. Mengajak di sini yaitu 
menghimbau teman agar selalu mengikuti tata tertib yang ada setiap waktu, 
dengan menjaga ketertiban kelas maka akan tercipta lingkungan yang kondusif. 
4. Mengingatkan teman yang melanggar peraturan dengan kata-kata sopan dan 
tidak menyinggung, dengan memberikan arahan dan pengertian yang mudah 
dipahami dan jelas agar tidak mengulangi kesalahannya. 
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5. Berpakaian sopan dan rapi, dengan tidak memakai baju yang memiliki model 
ketat, nyaman dipakai dan dilihat dan memakai baju sesuai peraturan sekolah 
yang berlaku. 
6. Mematuhi aturan sekolah, baik itu peraturan di dalam maupun di luar kelas, 
siswa hendaknya mematuhi setiap tata tertib yang ada dan berlaku di sekolah 
tersebut. 
Gunarsa (Kartika N. Kt. & Natajaya N. & Nihendra Kd., 2013: 3) 
mengatakan nilai dalam disiplin ada lima, meliputi; 
a) taat, terdiri dari dari disiplin terhadap jam pelajaran, tidak masuk terlambat atau 
mengulur waktu istirahat, 
b) tanggung jawab, terdiri dari kepatuhan terhadap aturan sekolah, baik itu 
peraturan yang tertulis maupun tidak tertulis di dalam sekolah, 
c) komitmen, terdiri dari kesetiaan terhadap materi pelajaran, dalam belajar siswa 
bersedia mengikuti semua mata pelajaran dengan baik, 
d) efektif, terdiri dari keteraturan penggunaan waktu, seperti waktu pelajaran 
Matematika maka jangan mengerjakan hal yang lain, dan 
e) kerja sama, terdiri dari ketertiban dalam proses, seluruh siswa harus dapat 
bersikap tertib dan tenang dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas. 
Nashir (2013:84) memberikan contoh mengenai nilai dalam disiplin, yaitu 
berupa segera melaksanakan segala urusan yang telah ia dapatkan dan berusaha 
menyelesaikannya tepat waktu, menaati peraturan yang berlaku setiap waktu, 
melaksanakan tugas dengan sebaik baiknya tanpa menunda nunda dan mengurus 
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urusan yang lainnya. Oleh karena itu, penulis mensintesa faktor-faktor disiplin 
belajar dari para ahli sebagai berikut. 
a. Menyelesaikan tugas pada waktunya. 
b. Mematuhi peraturan yang ada di dalam maupun luar kelas. 
c. Bertanggung jawab terhadap peraturan yang ada. 
d. Berkomitmen melaksanakan tugas dan mengerjakan materi sebaik mungkin. 
e. Bekerjasama saling menjaga dalam menaati aturan yang ada. 
2. Rasa Ingin Tahu 
a. Pengertian Rasa Ingin Tahu 
Rasa ingin tahu adalah sebuah sifat alamiah manusia dalam mencari tahu 
mengenai segala sesuatu yang terjadi di dunia ini. Sejak kecil manusia sudah 
diberkati dengan sifat keingintahuannya terhadap segala sesuatu yang ia belum tahu 
sehingga timbul keinginan untuk mengeksplorasi, meneliti, dan belajar mengenai 
segala sesuatu yang dirasa “baru” di dalam pikirannya. Manusia selain mempunyai 
rasa ingin tahu, mereka juga memiliki akal dan pikiran, sehingga ketika dalam 
mencari tahu sesuatu mereka juga akan berpikir mengenai sesuatu yang ia ingin cari 
tahu, sehingga timbul banyak pikiran atau perkiraan yang muncul mulai dari sesuatu 
yang yang ia investigasi atau eksplorasi. 
Manguel (2015:13) mengatakan bahwa rasa ingin tahu merupakan sebuah 
kalimat yang memiliki makna ganda. Kamus etymological dari Covarrubias di 
Spanyol menjelaskan bahwa rasa ingin tahu dapat diartikan sebagai seseorang yang 
memperlakukan sesuatu dengan perhatian khusus dan rajin, dan lexicographer dari 
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Spanyol pun menjelaskan bahwa asal mula curisosidad (rasa ingin tahu dalam bahasa 
Spanyol) dapat manjadi sedemikian rupa karena orang yang memiliki rasa ingin tahu 
selalu bertanya kenapa seperti ini dan kenapa seperti itu. 
Covarrubias menambahkan bahwa rasa ingin tahu memiliki dua sisi yaitu sisi 
positif dan negatif. Rasa ingin tahu dapat dianggap memiliki sisi positif apabila rasa 
ingin tahu tersebut dapat mengarahkan diri untuk memperlakukan berbagai hal 
secara rajin, dan negatif karena orang-orang berjerih payah untuk meneliti berbagai 
hal yang tersembunyi, terdiam dan tidak penting. Penjelasan rasa ingin tahu tersebut 
menegaskan bahwa rasa ingin tahu seperti segala sesuatu yang ada di dunia ini, 
memiliki sisi positif dan sisi negative. Rasa ingin tahu positif adalah rasa ingin tahu 
yang dianggap atau diharapkan dapat membawa dampak yang baik dan bermanfaat 
baik untuk diri sendiri maupun orang lain, sedangkan rasa ingin tahu negatif adalah 
rasa ingin tahu yang dapat menimbulkan kecurigaan atau kerugian, baik kepada 
orang lain maupun diri sendiri. 
Rasa ingin tahu juga dapat mempengaruhi perasaan manusia, dengan adanya 
rasa ingin tahu, manusia dapat merasakan rasa penasaran yaitu sebuah rasa di mana 
ia terdorong untuk melakukan sesuatu yang ia belum mengerti, belum diketahui, 
perasaan pun terlarut di dalamnya. Rasa ingin tahu juga membuat seseorang dapat 
mendapatkan pengalaman yang banyak dan pengetahuan yang luas. Engel (2015:7) 
menegaskan pendapat tersebut dengan berpendapat bahwa rasa ingin tahu dimulai 
dari sebuah perasaan yang mengaduk hati atau perasaan mental dan pikiran sehingga 
sulit untuk istirahat, terkadang perasaan itu lebih membara daripada perasaan yang 
30 
lainnya. Kebanyakan orang tahu mengenai rasa ingin tahu, tapi tidak bisa 
menjelaskan dengan baik bagaimana rasa dari ingin tahu tersebut.  Perasaan 
terkadang dipendam di tengah pikiran lain, emosi dan impuls, sehingga tidak nampak 
atau terlihat karena tertutupi oleh pikiran, emosi atau impuls yang lain, karena itu 
sulit untuk mencari dan mengidentifikasi pengalaman internal pada seseorang. 
Mustari menjelaskan rasa ingin tahu (kuriositas) adalah emosi yang memiliki 
hubungan dengan perilaku mencari informasi secara alamiah di dalam jiwa manusia 
seperti eksplorasi, investigasi, dan belajar. Istilah itu (rasa ingin tahu) digunakan juga 
untuk menunjukan perilaku itu sendiri yang disebabkan oleh emosi tersebut, karena 
emosi tersebut mewakili kehendak untuk mengetahui hal-hal baru, rasa ingin tahu 
bisa dibilang “sumber penggerak” atas ilmu dan disiplin lain dalam proses belajar 
yang dilakukan oleh manusia. 
Rasa ingin tahu yang kuat merupakan motivasi kaum ilmuwan. Sifat rasa 
ingin tahu yang heran, kagum dan penasaran telah membuat manusia ingin menjadi 
ahli dalam suatu bidang pengetahuan. Manusia itu seringkali bersifat ingin tahu akan 
segala hal yang ada di dunia ini, namun dalam pengamatan manusia pasti tetap saja 
ada yang terlewati dari perhatian mereka. Pendapat beberapa ahli tersebut dapat 
disimpulkan bahwa rasa ingin tahu merupakan emosi alamiah yang ada pada manusia 
dalam melihat segala sesuatu yang menurut mereka baru, menarik dan mengkaitkan 
emosi dalam melihatnya sehingga dapat memberikan dorongan untuk melihat dan 
memperdalam suatu hal tersebut dengan tindakan mereka. 
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b. Sejarah Rasa Ingin Tahu 
Gade (2011:3-4) mempunyai pendapat bahwa manusia sudah dianggap 
memiliki rasa ingin tahu sejak zaman dahulu, yaitu sejak zaman manusia belum 
memiliki pengetahuan dan daya berpikir yang tinggi, zaman manusia purba. Pada 
zaman tersebut, manusia masihlah belum mengerti banyak hal. Manusia masih 
mengandalkan naluri alamiah yang dimilikinya. Maka dari itu, di zaman purba 
manusia baru mengetahui sedikit hal tentang pengetahuan, karena hampir seluruh 
kemampuannya digunakan untuk bertahan hidup. Hal ini dapat kita ketahui dari 
artefak atau peninggalan pada zaman purba yang banyak ditemukan oleh arkeolog. 
Arkeolog pada penelitiannya banyak mendapatkan peninggalan artefak zaman purba 
seperti peralatan atau lukisan pada dinding gua yang masih sederhana dan untuk 
tujuan bertahan hidup. 
Mustari (2011:105-104) menegaskan pendapat tersebut bahwa manusia juga 
memiliki naluri yang didasarkan pada upaya bertahan hidup dan sifatnya selalu ada 
di sepanjang zaman seperti yang dimiliki hewan dan tumbuhan, namun manusia juga 
memiliki akal dan pikiran yang terus mengembangkan dirinya beserta rasa ingin tahu 
yang tinggi dan tidak pernah terpuaskan, menjadikan manusia dapat berkembang 
menjadi seperti sekarang ini. Pada zaman purba manusia belum memiliki daya pikir 
dan daya nalar yang tinggi, sehingga mereka belum mengenal yang namanya 
bercocok tanam dan berternak, mereka masih melakukan nomaden, di mana ketika 
mereka bertempat tinggal di sebuah tempat dan sumber pangannya berkurang, maka 
mereka akan berpindah ke tempat yang lain. Namun, seiring berkembangnya zaman 
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manusia manusia purba mulai mengenal bercocok tanam, beternak, dan mulai 
bertempat tinggal di suatu daerah. Dari situlah manusia mulai mempelajari alam 
sekitar lebih dalam, mulai bisa beradaptasi dengan alam tempat tinggal mereka dan 
mulai meninggalkan budaya berpindah tempat atau nomaden hingga menjadi era 
modern seperti sekarang ini. Kesimpulan dari pemaparan di atas adalah bahwa rasa 
ingin tahu sudah lama berkembang tanpa kita sadari sejak zaman dahulu kala. 
Manusia memilikinya untuk terus berkembang sehingga dapat menjadi makhluk 
yang dapat terus berubah ke arah yang lebih baik lagi. 
c. Pengaruh Rasa Ingin Tahu pada Anak terhadap Proses Belajar 
Rasa ingin tahu merupakan sebuah rasa yang wajar bagi manusia terutama 
bagi anak-anak. Anak-anak merupakan manusia yang masihlah sangat muda untuk 
mengetahui banyak hal. Anak-anak merupakan manusia-manusia muda yang belum 
memiliki banyak pengalaman mengenai apa yang ada di dunia ini. Bahkan mereka 
belum bisa membedakan berbagai hal atau sesuatu yang ada di dunia ini, seperti hal 
yang baik dan hal yang buruk, sesuatu yang berbahaya maupun sesuatu yang tidak 
berbahaya, dan sesuatu yang baik dan tidak baik jika mereka lakukan. Hal 
tersebutlah yang menyebabkan anak-anak merupakan subjek yang mempunyai rasa 
ingin tahu yang tinggi. 
Sebagai seorang manusia dewasa tentu pernah merasakan menjadi manusia 
muda atau anak kecil, hal ini tentu membuat kita sekiranya tahu bagaimana rasa 
ingin tahu anak kecil itu timbul atau muncul. Anak kecil itu mudah dibuat merasa 
penasaran atau ingin tahu, misalnya ketika kita menunjukkan suatu benda atau hal 
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baru pada anak kecil yang belum mengetahui hal tersebut, maka anak tersebut pasti 
akan terlihat memperhatikan benda atau sesuatu yang baru tersebut sambil 
memasang mimik atau wajah penasaran. Anak kecil tersebut pastinya akan 
melakukan berbagai hal untuk mencari tahu tentang hal atau segala sesuatu yang 
baru ia temui tersebut, seperti menanyakannya, menyentuhnya, mengamatinya dan 
lain-lainya. Gade (2011:9) juga menjelaskan 
“Curiosity as a psychological phenomenon is more recent than its 
historical usage. William James, one of the first to discuss curiosity in 
psychological terms, described it as an instinct-driven biological function 
along with eating, drinking, breathing, and procreating. In that context, the 
desire to know is a natural reaction to particular situations of not knowing. 
Children, constantly engaging in that exploratory behavior and asking 
questions, are acting on that curiosity. Not surprisingly, most of the literature 
on curiosity deals with the cognitive development of children.” 
 
Dari sini dapat diketahui bahwa rasa ingin tahu anak begitu besar. Anak-anak 
merupakan subjek, di mana mereka memiliki rasa ingin tahu yang besar, dari sisi 
itulah anak-anak dapat belajar lebih baik daripada orang dewasa. Mereka mempunyai 
rasa ingin tahu yang tinggi, yang menjunjung pikiran mereka untuk berpikir tentang 
apa yang ia ingin tahu, membuat mereka menjadi pelajar yang baik. 
Anak-anak merupakan individu yang mudah mempelajari suatu hal, tidak 
hanya dari rasa ingin tahunya yang tinggi tetapi juga dari memori atau ingatannya 
yang masih belum banyak terisi karena belum mengetahui banyak hal tentang dunia 
ini. Mereka seperti kertas putih yang siap diberi tinta pengetahuan. Maka dari situlah, 
ada sebuah pepatah yang berbunyi “belajar di waktu muda seperti menulis di atas 
batu, sedangkan belajar waktu tua seperti menulis di atas air”. Dari pepatah tersebut 
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dapat disimpulkan semakin tua manusia maka semain sulit atau semakin susah dalam 
mempelajari sesuatu, berbeda dengan anak kecil yang masih muda dan masih mudah 
mengingat sesuatu hal yang ia pelajari. Berdasarkan pendapat ahli di atas, penulis 
menyimpulkan bahwa rasa ingin tahu merupakan emosi yang sudah melekat pada 
anak sejak dini, hal ini dapat dilatih dan dikembangkan guna meningkatkan proses 
pembelajaran dengan baik, sehingga dapat menjadikan proses pembelajaran yang 
efektif dan efisien. 
d. Faktor Rasa Ingin Tahu 
Rasa ingin tahu juga berpengaruh terhadap proses pembelajaran. Dengan 
adanya rasa ingin tahu, maka individu akan dengan mudah akan berkonsentrasi dan 
fokus terhadap apa yang sedang ia pelajari, karena rasa ingin tahu membuat individu 
tersebut berusaha semaksimal mungkin untuk mengetahui secara detail suatu hal. 
Secara alamiah rasa ingin tahu mendorong individu untuk merasakan bahwa ia 
membutuhkan untuk mempelajari hal tersebut, seperti halnya rasa lapar yang 
mendorongnya untuk makan. Anak akan terlihat lebih aktif dalam mencari informasi 
mengenai yang ia sedang pelajari, individu akan lebih baik dalam mempelajari 
sesuatu yang didasari rasa ingin tahu 
Rasa ingin tahu merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong proses 
pembelajaran anak. Dengan adanya rasa ingin tahu, anak akan lebih berkonsentrasi 
dan fokus tanpa mereka sadari. Oleh sebab itu, rasa ingin tahu merupakan salah satu 
faktor pendukung anak dalam belajar, baik itu belajar di dalam kelas, di masyarakat, 
maupun di dalam kehidupan sehari-hari. 
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Sementara menurut Kemediknas (2010: 34) rasa ingin tahu siswa ditandai 
dengan empat gejala yaitu sebagai berikut. 
1. Bertanya atau membaca sumber di luar buku teks tentang materi yang terkait 
dengan pelajaran, yaitu siswa mencari sumber informasi lain di luar 
pembelajaran, seperti di perpustakaan, di majalah, atau pun di internet. 
2. Membaca atau mendiskusikan gejala alam yang baru saja terjadi, diskusi bisa 
dilakukan dengan teman sebaya atau orang yang sekiranya lebih paham, seperti 
orang tua. 
3. Bertanya tentang beberapa peristiwa sosial, budaya, ekonomi, politik, teknologi 
yang baru didengar, pertanyaan tersebut akan tercipta pada pemikiran anak 
sesuai informasi yang ia dapatkan. 
4. Bertanya tentang sesuatu yang terkait dengan materi pelajaran tetapi di luar yang 
dibahas di kelas. Pertanyaan yang ditanyakan anak bisa disebabkan informasi 
yang ia dapatkan dari sumber luar yang ia rasa masih terkait dengan mata 
pelajaran yang sedang ia pelajari. 
Engel (2015:16) menjelaskan dalam melihat perasaan rasa ingin tahu terlihat 
dari beberapa hal diantaranya yaitu sebagai berikut. 
a. Bertindak dengan cara tertentu untuk mengetahui hal tersebut, tindakan yang 
biasa dilakukan seseorang yang menampilkan rasa ingin tahu dapat berupa 
melihat objek atau sesuatu lebih dalam, menyentuhnya atau memberikan 
tindakan tambahan dengan harapan dapat mengetahui secara lebih. 
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b. Mengajukan beberapa pertanyaan kepada orang lain, pertanyaan yang diajukan 
merupakan pertanyaan yang dirasa merujuk kearah sesuatu yang ingin ia 
ketahui, dan ditanyakan kepada orang yang dirasa lebih tahu. 
c. Membaca buku, buku yang dibaca tentu buku yang mengarah pada sesuatu yang 
ingin diketahui, agar semakin memahami objek atau sesuatu tersebut. 
d. Melakukan percobaan, bisa merupakan percobaan sederhana, hasil dari bertanya 
atau sumber buku, bisa juga dari pemikiran sendiri. 
Harlen (Anwar, 2009:108) dimensi dan indikator rasa ingin tahu dibagi 
menjadi 4 yaitu: 
1) antusias mencari jawaban, bisa dari bertanya, melihat, mencari sumber bacaan, 
atau melakukan pengamatan, 
2) perhatian pada obyek yang diamati, dengan tujuan dapat mendalami objek 
tersebut, 
3) antusias pada proses sains (proses dalam melakukan langkah-langkah untuk 
meneliti hal tersebut), dan 
4) menanyakan setiap langkah kegiatan, dalam setiap langkah, anak yang memiliki 
rasa ingin tahu pasti akan aktif bertanya, dengan tujuan mengetahui maksud dan 
tujuan kegiatan tersebut. 
Faktor-faktor rasa ingin tahu dari beberapa pendapat di atas dapat 
disimpulkan menjadi beberapa faktor diataranya sebagai berikut. 
a. Antusias dalam mencari jawaban. 
b. Mengikuti dan mengamati setiap langkah kegiatan. 
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c. Bertanya terkait mata pelajaran atau objek pembelajaran. 
d. Mencari informasi dari sumber lain. 
e. Melakukan eksperimen. 
3. Ilmu Pengetahuan Alam 
Suyoso, et al., (2009:44) IPA adalah suatu pengetahuan teoritis yang 
diperoleh/disusun dengan cara yang khas/khusus yaitu melalui observasi 
eksperimental, penyimpulan, penyusunan teori, eksperimentasi, observasi, dan 
demikian seterusnya. Semua hal tersebut saling kait-mengkait antara cara yang satu 
dengan cara yang lain sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan IPA 
merupakan ilmu pengetahuan yang saling terhubung antara yang satu dengan yang 
lain. 
Rahayu P. & Mulyani S. & Miswadi S. S. (2012:64) juga menegaskan dalam 
jurnalnya bahwa ilmu pengetahuan alam atau sains merupakan ilmu yang 
mempelajari gejala-gejala alam yang meliputi mahluk hidup dan mahluk tak hidup 
atau sains tentang kehidupan dan sains tentang dunia fisik. Pengetahuan sains 
diperoleh dan dikembangkan dengan berlandaskan pada serangkaian penelitian yang 
dilakukan oleh sainstis dalam mencari jawaban pertanyaan ”apa?”, ”mengapa?”, dan 
“bagaimana?” dari gejala-gejala alam serta penerapannya dalam teknologi dan 
kehidupan sehari-hari. 
Indriati (2012:192-193) Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah pengetahuan 
yang diperoleh melalui pengumpulan data dengan eksperimen, pengamatan, dan  
suatu penjelasan tentang sebuah gejala atau fenomena tertentu. Gejala dan fenomena 
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yang dimaksud adalah gejala dan fenomena yang ada di alam, baik itu di sekitar kita 
maupun di suatu tempat, sehingga dapat mengetahui apa yang terjadi dan bagaimana 
bisa terjadi mengenai kejadian alam tersebut. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa IPA 
merupakan pengetahuan dari hasil kegiatan manusia yang diperoleh dengan 
menggunakan langkah-langkah ilmiah yang berupa metode ilmiah dan didapatkan 
dari hasil eksperimen atau observasi yang bersifat umum sehingga akan terus 
disempurnakan. Pembelajaran IPA mencakup semua materi yang terkait dengan 
objek alam serta persoalannya. Ruang lingkup IPA yaitu makhluk hidup, energi dan 
perubahannya, bumi dan alam semesta serta proses materi dan sifatnya. IPA terdiri 
dari tiga aspek yaitu Fisika, Biologi dan Kimia. Pada aspek IPA Fisika lebih 
memfokuskan pada benda-benda tak hidup. Pada aspek IPA Biologi mengkaji pada 
persoalan yang terkait dengan makhluk hidup serta lingkungannya, sedangkan pada 
aspek IPA Kimia mempelajari gejala-gejala kimia baik yang ada pada makhluk hidup 
maupun benda tak hidup yang ada di alam. 
4. Prestasi Belajar 
Kegiatan yang dilakukan siswa akan menghasilkan suatu perubahan dalam 
dirinya, yang meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Hasil belajar yang 
diperoleh siswa diukur berdasarkan perbedaan tingkah laku sebelum dan sesudah 
belajar dilakukan. Salah satu indikator terjadi perubahan dalam diri siswa sebagai 
hasil belajar di sekolah dapat dilihat melalui nilai yang diperoleh siswa pada akhir 
semester. 
39 
Thalib (2013:387) mendefinisikan prestasi belajar merupakan hasil usaha 
belajar yang dicapai seorang siswa berupa suatu kecakapan dari kegiatan belajar 
bidang akademik di sekolah pada jangka waktu tertentu yang dicatat pada setiap 
akhir semester di dalam bukti laporan yang disebut rapor. Hasil pencapaian tersebut 
adalah hasil yang dicapai secara keseluruhan dari awal hingga akhir pembelajaran. 
Hasil pencapaian tersebut dapat dideskripsikan dengan olah angka maupun dengan 
deskripsi kata-kata. 
Syah (2012: 216) menjelaskan bahwa prestasi belajar merupakan hasil 
pencapaian belajar siswa dalam perubahan tingkah laku tertentu dan berdimensi cipta 
rasa dan karsa. Dimensi cipta adalah dimensi keinginan/upaya menciptakan sesuatu, 
sedangkan rasa yaitu dimensi merasakan sesuatu, baik secara fisik maupun non fisik, 
dan karsa adalah dimensi dalam bergerak mewujudkan sesuatu hal yang ingin 
dilakukan. 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar adalah perubahan tingkah laku mencakup tiga aspek (kognitif, afektif dan 
motorik) seperti penguasaan, penggunaan dan penilaian berbagai pengetahuan dan 
ketrampilan sebagai akibat atau hasil dari proses belajar dengan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya yang tertuang dalam bentuk nilai yang diberikan oleh guru. 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Peneliti menemukan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang 
akan dilakukan oleh peneliti yaitu sebagai berikut. 
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1. Penelitian oleh Mia Rizky Fauzi (2016: 82-87) bahwa perhatian orang tua, 
disiplin belajar dan motivasi belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar 
baik itu secara terpisah maupun bersamaan. 
2. Penelitian oleh Sohfan Hidayat (2016: 76-80) bahwa persepsi siswa tentang 
keterampilan mengajar guru dan rasa ingin tahu berpengaruh positif, baik secara 
terpisah maupun bersamaan. 
Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti yaitu pengaruh rasa ingin tahu terhadap prestasi belajar. 
C. Kerangka Pikir 
1. Pengaruh Disiplin Belajar terhadap Prestasi Belajar 
Untuk mempelajari IPA dengan baik maka siswa dituntut agar dalam  
kegiatan belajar siswa dapat menerapkan kedisiplinan dalam belajar, karena dengan 
adanya kedisiplinan dalam belajar maka siswa dapat dengan baik belajar terus 
menerus secara kontinu sehingga akan tercapai pemahaman yang baik mengenai 
pembelajaran tersebut. Dengan adanya pemahaman siswa yang baik terhadap materi 
yang dipelajari, maka akan meningkatkan kualitas pembelajarannya. Dengan adanya 
kedisiplinan dalam belajar siswa akan terus berusaha belajar dengan optimal. 
Disiplin belajar merupakan suatu kebiasaan atau pembiasaan individu dalam 
melakukan aktivitas belajar secara berkelanjutan hal ini tentu akan meningkatkan 
mutu dan kualitas siswa terutama pada saat proses belajar mengajar sehingga sangat 
diperlukan untuk siswa didik agar dapat menyerap pengetahuan dengan lebih baik 
lagi, sedangkan untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran diperlukan 
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peningkatan rasa ingin tahu, rasa ingin tahu merupakan sifat alamiah manusia yang 
dapat mendorong individu terutama siswa agar dapat belajar dengan semangat 
terutama dalam mempelajari IPA, sehingga siswa akan memberikan perhatian lebih 
terhadap pembelajaran IPA dan lebih aktif dalam belajar. 
2. Pengaruh Rasa Ingin Tahu Terhadap Prestasi Belajar 
Rasa ingin tahu dapat merangsang keaktifan siswa dalam belajar di dalam 
kelas, siswa memiliki rasa ingin tahu sejak kecil sehingga kita hanya perlu 
mengaktifkan rasa ingin tahu tersebut, sehingga dapat meningkatkan antusiasme, 
motivasi, dan keinginan siswa dalam belajar. Rasa ingin tahu juga membantu siswa 
dalam bereksplorasi ketika belajar di luar kelas. Pembelajaran di kelas yang siswanya 
memiliki rasa ingin tahu tinggi dalam belajar akan terlihat lebih aktif dan kondusif. 
Dengan adanya peningkatan dalam rasa ingin tahu siswa maka dapat diharapkan 
akan meningkatkan prestasi belajar mereka. 
Rasa ingin tahu merupakan komponen penting dalam proses pembelajaran 
IPA yang berbasis science yang memang pada dasarnya menekankan siswa agar 
dapat mencari tahu apa yang akan mereka pelajari dan apa yang mereka pelajari 
berdasarkan kegiatan-kegiatan yang dibimbing oleh guru guna menjelaskan materi 
mengenai IPA tersebut karena itulah pengembangan rasa ingin tahu dalam belajar 
IPA sangat diperlukan bagi siswa sekolah dasar. 
3. Pengaruh Disiplin Belajar dan Rasa Ingin Tahu terhadap Prestasi Belajar IPA 
Keterkaitannya adalah apabila siswa dapat menerapkan aspek kedisiplinan 
dalam belajar dan menggunakan rasa ingin tahu yang tinggi di dalam kelas 
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khususnya pada mata pelajaran IPA, maka akan meningkatkan tingkat pemahaman 
dan kualitas belajar siswa di dalam kegiatan proses belajar mengajar. Dengan adanya 
peningkatan pemahaman dan kualitas belajar siswa, maka dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA. 
Kedisiplinan dalam belajar pada siswa dapat membuat belajar siswa lebih 
efektif dan efisien, baik di dalam maupun di luar kelas, sehingga dapat meningkatkan 
kualitas siswa dalam belajar. Selain itu, dengan meningkatkan rasa ingin tahu, siswa 
dapat meningkatkan dan mengeluarkan potensi yang ada di dalam dirinya untuk 
digunakan dalam belajar. Siswa yang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, 
cenderung akan terus mencari informasi dan belajar akan suatu pelajaran atau hal 
tertentu, maka akan meningkatkan aktivitas dan keinginan siswa dalam belajar serta 
dapat meningkatkan prestasi siswa dalam mata pelajaran IPA. 
Berdasarkan paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan siswa 
dalam belajar dan rasa ingin tahu berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa dalam 
mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar. Pada dasarnya prestasi belajar dapat 
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Namun pada kali ini, peneliti hanya fokus pada 
faktor disiplin belajar dan rasa ingin tahu, dan dalam konteks prestasi belajar yang 
sudah ada di dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
Paradigma penelitian menurut Sugiyono (2015: 66) adalah pola pikir yang 
menunjukkan hubungan antara variabel yang akan diteliti yang sekaligus 
mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui 
penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah 
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hipotesis, dan teknik analisis statistik yang digunakan. Adapun paradigma penelitian 
antar variabel adalah sebagai berikut. 
  X1    
    
       Y 
 
X2 
Gambar 1. Paradigma Penelitian 
Keterangan: 
X1 : Disiplin belajar siswa dalam prestasi belajar mata pelajaran IPA 
X2 : Rasa ingin tahu dalam prestasi belajar mata pelajaran IPA 
Y : Prestasi belajar dalam mata pelajaran IPA 
P1 : Hipotesis pengaruh disiplin belajar siswa terhadap prestasi belajar IPA 
P2 : Hipotesis pengaruh rasa ingin tahu siswa terhadap prestasi belajar IPA 
P3 : Hipotesis pengaruh disiplin belajar dan rasa ingin tahu secara bersama-sama  
terhadap prestasi belajar IPA. 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka dapat 
dirumuskan hipotesis yang dapat diambil dari penelitian ini adalah hipotesis asosiatif. 
Sugiyono (2015: 96) menjelaskan bahwa hipotesis adalah jawaban sementara 
terhadap rumusan penelitian, di mana rumusan masalah ini telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat dan baru berdasarkan teori yang relevan, belum berdasarkan pada 
fakta-fakta empiris yang diperoleh dari data. Hipotesis dalam penelitian ini akan 
dijelaskan sebagai berikut. 
P1 
P3 
P2 
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1. Kedisiplinan belajar berpengaruh positif terhadap prestasi siswa pada mata 
pelajaran IPA Kelas V Sekolah Dasar Negeri se-Gugus 5 Kecamatan Pengasih, 
Kulon Progo. 
2. Rasa ingin tahu berpengaruh positif terhadap prestasi pada mata pelajaran IPA 
Kelas V Sekolah Dasar Negeri se-Gugus 5 Kecamatan Pengasih, Kulon Progo. 
3. Kedisiplinan belajar dan rasa ingin tahu berpengaruh positif terhadap prestasi 
siswa pada mata pelajaran IPA Kelas V Sekolah Dasar Negeri se-Gugus 5 
Kecamatan Pengasih, Kulon Progo. 
 
 
  
45 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Desain dalam penelitian ini menggunakan ex-post facto. Ex-post facto artinya 
ialah sesudah fakta, metode ini lebih ditujukan untuk melihat dan mengkaji 
hubungan antara dua variabel atau lebih, di mana variabel yang dikaji telah terjadi 
sebelumnya melalui perlakuan. Menurut Sukardi (2011: 66), dalam penelitian ex-post 
facto, peneliti tidak melakukan manipulasi keadaan variabel yang ada dan langsung 
mencari keberadaan pengaruh variabel bebas (dependen) terhadap variabel terikat 
(independen). 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri se-Gugus V Kecamatan 
Pengasih, Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta. Waktu yang digunakan oleh peneliti 
berkisar antara 1-2 minggu dengan ketentuan tertentu. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Sugiyono (2015: 117) menjelaskan populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. 
Sedangkan Sukardi (2011:54) menjelaskan bahwa sampel adalah sebagian jumlah 
populasi yang dipilih untuk sumber data sebagai wakil dari populasi. Data yang 
dikumpulkan dari sampel tersebut kemudian dianalisis dan hasil akhirnya akan 
dijadikan sebagai refleksi keadaan populasi yang ada. 
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Berdasarkan observasi, penelitian ini memiliki populasi sebesar 106 siswa 
kelas V dari Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Pengasih. Daftar masing-masing 
siswa dari setiap SD dapat dilihat dalam tabel di bawah ini. 
Tabel 1. Daftar Jumlah Siswa Kelas V SD se-Gugus V Pengasih 
No. Sekolah Laki-Laki Perempuan 
1. SDN 2 Pengasih 14 14 
2. SDN 1 Kalipetir 6 7 
3. SDN 2 Kalipetir 13 13 
4. SDN 3 Kalipetir 9 5 
5. SDN Margosari 11 14 
Jumlah Siswa 53 53 
Jumlah Total Siswa 106 
 
Untuk perhitungan sampel, peneliti menggunakan rumus slovin. Perhitungan 
jumlah sampel ini didasarkan atas kesalahan 5% dengan rincian sebagai berikut 
(Prasetyo & Jannah, 2006: 137). 
Rumus Slovin: 
 n = 
 
       
 
 
Keterangan: 
n =  sampel 
N =  jumlah populasi 
e =  error sampling 
Sehingga: 
n = 
 
       
 
n = 
   
            
 
n = 
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n= 
   
       
 
n = 
   
     
  
n = 83.79 (84) 
Penelitian ini merupakan penelitian sampel dengan tujuan untuk 
meningkatkan efektivitas tenaga dan waktu karena terlalu banyaknya populasi. 
Berikut ini disajikan daftar nama sekolah dan jumlah siswa yang dijadikan sampel 
dalam penelitian ini. 
Tabel 2. Daftar Sampel yang Diambil dari Setiap SD Penelitian 
No. Nama Sekolah Dasar Banyak Sampel Jumlah Siswa 
1. SD Negeri Margosari 
  
   
          20 
2. SD Negeri Pengasih 2 
  
   
          22 
3. SD Negeri Kalipetir 1 
  
   
          10 
4. SD Negeri Kalipetir 2 
  
   
          21 
5. SD Negeri Kalipetir 3 
  
   
          11 
Jumlah 84 
 
D. Definisi Operasional Variabel 
Peneliti menyimpulkan definisi operasional variabel yang ada dalam 
penelitian ini. Definisi ini diberikan kepada tiap variabel yang terkait di dalam 
penelitian ini, yang akan dijelaskan sebagai berikut. 
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1. Disiplin belajar dapat diartikan adalah sebuah keinginan yang didasari suatu 
dorongan guna mengendalikan diri dengan suatu aturan tertentu agar dapat 
mencapai keteraturan, kondusif dan secara kontinu, dalam perubahan tingkah 
laku yang diperoleh dari hasil pengalaman dan pengetahuan yang didapat dalam 
artian keteraturan dalam proses belajar. Indikator dalam disiplin belajar meliputi 
menyelesaikan tugas pada waktunya, mematuhi peraturn yang ada di dalam 
maupun luar kelas, bertanggung jawab terhadap peraturan yang ada, 
berkomitmen melaksanakan tugas dan mengerjakan materi sebaik mungkin, 
bekerja sama saling menjaga dalam menaati aturan yang ada. 
2. Rasa ingin tahu merupakan emosi alamiah yang ada pada manusia dalam melihat 
segala sesuatu yang menurut mereka baru, menarik dan mengkaitkan emosi 
dalam melihatnya sehingga dapat memberikan dorongan untuk melihat dan 
memperdalam suatu hal tersebut dengan tindakan mereka. Indikator rasa ingin 
tahu meliputi antusias dalam mencari jawaban, mengikuti dan mengamati setiap 
langkah kegiatan, bertanya terkait mata pelajaran atau objek pembelajaran, 
mencari informasi dari sumber lain, melakukan eksperimen. 
3. Prestasi belajar ialah perubahan tingkah laku mencakup tiga aspek (kognitif, 
afektif dan motorik) seperti penguasaan, penggunaan dan penilaian berbagai 
pengetahuan dan keterampilan sebagai akibat atau hasil dari proses belajar 
dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya yang tertuang dalam bentuk nilai 
yang diberikan oleh guru. 
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E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian kuantitatif menurut Sugiyono 
(2015: 194) dapat dilakukan dengan interview (wawancara), kuesioner (angket), 
observasi (pengamatan), dan gabungan ketiganya. Wawacara yaitu bentuk 
komunikasi dua arah untuk menggali informasi dari narasumber. Kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada  responden untuk 
dijawabnya, sedangkan observasi adalah suatu proses pengumpulan data yang lebih 
kompleks pada situasi tertentu yang mencakup perilaku objek, proses kerja dan 
gejala-gejala alam. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik skala untuk 
mengumpulkan data. Skala ini digunakan untuk memperoleh data tentang disiplin 
belajar, rasa ingin tahu, serta untuk mendapatkan data prestasi belajar dengan teknik 
dokumentasi nilai prestasi belajar. Dalam penelitian ini, skala yang digunakan untuk 
memperoleh data merupakan skala psikologis. Azwar (2015: 5-6) menjelaskan skala 
psikologis  memiliki karakteristik khusus yang membedakannya dari berbagai bentuk 
instrumen pengumpulan data lain, dalam pengembangannya istilah skala lebih 
digunakan untuk mengukur atribut non-kognitif. Dalam penelitian ini, skala 
digunakan untuk mengungkap data variabel disiplin belajar, rasa ingin tahu dan 
prestasi belajar, maka disediakan empat pilihan jawaban, yaitu selalu, sering, 
kadang-kadang, dan tidak pernah. Adapun penentuan skala nilai untuk keperluan 
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analisis data adalah selalu bernilai 4, sering bernilai 3, kadang-kadang bernilai 2, dan 
tidak pernah dengan nilai 1. 
Instrumen pada penelitian ini adalah skala yang bertujuan untuk mengungkap 
pengaruh variabel disiplin belajar dan rasa ingin tahu terhadap prestasi belajar siswa 
pada mata pelajaran IPA Kelas V yang berupa pertanyaan yang tidak langsung untuk 
mengumpulkan data. Adapun langkah-langkah penyusunan instrumen penelitian 
adalah sebagai berikut. 
1. Perencanaan Butir Soal 
a. Instrumen pengaruh disiplin belajar dan rasa ingin tahu terhadap prestasi belajar 
dalam kegiatan pembelajaran IPA yang meliputi kegiatan sebagai berikut. 
1. Tujuan 
Instrumen ini bertujuan untuk mengungkap dan mendapatkan data tentang 
disiplin belajar dan rasa ingin tahu. 
2. Indikator 
Berdasarkan definisi disiplin belajar dan rasa ingin tahu serta prestasi belajar, 
dapat ditentukan indikator. 
3. Kisi-kisi 
Berdasarkan indikator di atas, dapat ditetapkan kisi-kisi butir soal sebagai 
berikut. 
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Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Pengaruh Disiplin Belajar dan Rasa Ingin Tahu 
No. Variabel Indikator 
Nomor Soal Jumlah 
Butir Favor Unfavor 
1. Disiplin 
belajar 
Menyelesaikan tugas 
pada waktunya. 
15, 16, 23, 24 1, 22 6 
Mematuhi peraturan 
yang ada di dalam 
maupun luar kelas. 
6 
2, 3, 4, 5, 
27 
6 
Bertanggung jawab 
terhadap peraturan yang 
ada. 
7, 12, 28 11, 20, 21 6 
Berkomitmen 
melaksanakan tugas dan 
mengerjakan materi 
sebaik mungkin. 
13, 17, 18, 19 8, 10 6 
Bekerja sama saling 
menjaga dalam menaati 
aturan yang ada. 
14, 25, 26, 
29, 30 
9 6 
2. Rasa 
ingin 
tahu 
Antusias dalam mencari 
jawaban. 
1, 13, 19 4,16 5 
Mengikuti dan 
mengamati setiap 
langkah kegiatan.  
6, 9, 25, 26 2, 14, 30 7 
Bertanya terkait mata 
pelajaran atau objek 
pembelajaran. 
3, 10, 12 11, 21, 22 6 
Mencari informasi dari 
sumber lain. 
7, 8, 18, 29 
20, 24, 27, 
30 
8 
Melakukan eksperimen. 5, 15, 17, 23 28 5 
Keterangan : 
Favor   = Pernyataan positif 
Unfavor  = pernyataan negatif 
 
Prestasi belajar peneliti akan menggunakan nilai yang sudah ada di dalam 
kegiatan belajar mengajar di sekolah. Nilai yang akan digunakan adalah nilai Ujian 
Tengah Semester 2 mata pelajaran IPA. 
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2. Pemberian Skor Skala 
Skala disiplin belajar dan rasa ingin tahu menggunakan pernyataan positif 
(favor) dan negatif (unfavor). Pernyataan tersebut mengandung makna untuk 
mengetahui sikap disiplin belajar siswa dan rasa ingin tahu siswa, dalam 
penyekorannya skala positif  dan negatif memiliki nilai skor sebagai berikut. 
Tabel 4. Penyekoran Skala Pernyataan Positif (Favor) 
 Selalu Sering Kadang-kadang Tidak pernah 
Skor 4 3 2 1 
 
Tabel 5. Penyekoran Skala Pernyataan Negatif (Unfavor) 
 Selalu Sering Kadang-kadang Tidak pernah 
Skor 1 2 3 4 
 
Skor digunakan untuk memudahkan peneliti untuk menganalisis dan menarik 
kesimpulan dari hasil penelitian. Skor tersebut dianggap dapat mewakili jawaban 
subjek pada penelitian ini. 
3. Penulisan Butir Soal 
Setelah merumuskan kisi-kisi butir, selanjutnya menyusun dan menuliskan 
item-item butir. Penulisan butir menggunakan bahasa yang sederhana agar mudah 
dipahami oleh siswa dengan dilengkapi petunjuk pengisian skala. 
F. Validitas dan Reliabilitas Intrumen 
Instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat wajib yang harus 
didapatkan peneliti agar penelitian dapat diterima dengan baik kebenarannya. Oleh 
karena itu, agar instrumen dapat memperoleh hasil yang sesuai dan dapat diterima 
53 
maka perlu dilakukan uji coba instrumen terlebih dahulu agar dapat diukur validitas 
dan reliabilitas instrumen tersebut. 
1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas memiliki arti sesuai dengan apa yang diukur atau digunakan. 
Sugiyono (2015:172-173) menjelaskan bahwa instrumen yang valid adalah 
instrumen yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) apa yang seharusnya 
diukur atau sesuai dengan yang akan diukur. Setelah diukur, validitas instrumen 
tersebut selanjutnya akan diperbaiki pada bagian instrumen yang dirasa masih kurang 
dengan meminta pendapat para ahli. 
Instrumen kemudian diujicobakan untuk mengetahui kualitas butir secara 
empiris menggunakan data hasil uji coba yang dilakukan pada beberapa responden, 
kemudian hasilnya akan ditentukan daya beda butir soal untuk menentukan 
validitasnya yaitu menggunakan korelasi Product Moment Pearson. Namun peneliti  
menggunakan bantuan IBM SPSS Statistik versi 23 for windows untuk menghitung 
daya bedanya (Azwar, 2015: 81). 
Rumus product moment pearson 
rix =
              
√[     
     
 
][
     
 
]
 
Keterangan: 
I   =  skor item 
X =  skor skala 
n  =  banyaknya subjek 
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Azwar (2015:81) menjelaskan bahwa semakin tinggi koefisien korelasi positif 
antara skor item tersebut dengan skor skala berarti semakin tinggi konsistensi antara 
item tersebut dengan skala secara keseluruhan, yang berarti semakin tinggi daya 
bedanya. Azwar (2015:86 ) juga menjelaskan dalam pemilihan item biasanya diberi 
batasan  rix > 0,30 sebagai acuan daya beda yang baik. Sehingga, apabila instrumen 
soal yang dianalisis memiliki nilai lebih dari 0,3 maka akan dikatakan layak, namun 
butir soal akan dianggap kurang layak dan apabila kurang dari 0,3 harus diganti atau 
diubah. 
a. Disiplin belajar 
Hasil pengujian butir butir skala variabel disiplin belajar disajikan dalam 
bentuk tabel seperti di bawah ini. 
Tabel 6. Hasil Pengujian Skala Disiplin Belajar 
No. Indikator 
Nomor Soal Jumlah 
Butir 
Butir yang 
Layak Favor Unfavor 
1. Menyelesaikan tugas pada 
waktunya. 
15, 16, 23, 
24 
1, 22 6 
1, 16, 22, 
23, 24 
2. Mematuhi peraturan yang 
ada di dalam maupun luar 
kelas. 
6 
2, 3, 4, 5, 
27 
6 4, 6, 27 
3. Bertanggung jawab 
terhadap peraturan yang 
ada. 
7, 12, 28 11,20,21 6 
7, 12, 20, 
21, 28 
4. Berkomitmen 
melaksanakan tugas dan 
mengerjakan materi sebaik 
mungkin. 
13, 17, 18, 
19 
8,10 6 
10, 13, 17, 
18, 19 
5. Bekerja sama saling 
menjaga dalam menaati 
aturan yang ada. 
14, 25, 26, 
29, 30 
9 6 
14, 25, 26, 
30 
Keterangan : 
Favor   = Pernyataan positif 
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Unfavor  = Pernyataan negatif 
 
b. Rasa ingin tahu 
Hasil pengujian butir skala rasa ingin tahu disajikan dalam tabel di bawah ini. 
Tabel 7. Hasil Pengujian Skala Rasa Ingin Tahu 
No. Indikator 
Nomor Soal Jumlah 
Butir 
Butir yang 
Layak Favor Unfavor 
1. Antusias dalam mencari 
jawaban 
1, 13, 19 4, 16 5 
1, 4, 13, 
16 
2. Mengikuti dan mengamati 
setiap langkah kegiatan  
6, 9, 25, 
26 
2, 14 6 
2, 14, 25, 
26 
3. Bertanya terkait mata 
pelajaran atau objek 
pembelajaran 
3, 10, 12 11, 21, 22 6 
3, 11, 12, 
21 
4. 
Mencari informasi dari 
sumber lain 
7, 8, 18, 
29 
20, 24, 27, 
30 
8 
7, 8, 18, 
20, 24, 27, 
29, 30 
5. Melakukan eksperimen 
5, 15, 17, 
23 
28 5 17, 28 
Keterangan : 
Favor   = Pernyataan positif 
Unfavor  = pernyataan negatif 
 
2. Reliabilitas Instrumen 
Instrumen pengumpulan data harus memenuhi standar reliabilitas. Menurut 
Sukardi (2011: 127), reliabilitas berhubungan dengan konsistensi atau keajekan 
instrumen dalam mengukur apa yang diukur seandainya dilakukan pengukuran 
ulang. Instrumen dikatakan reliabel atau dapat dipercaya apabila memberikan hasil 
pengukuran yang relatif konsisten. Reliabilitas dapat dihitung dengan formula Kuder 
Richardson dengan rumus sebagai berikut (Sugiyono, 2015:186). 
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Keterangan: 
K = banyak butir  
S
2
 = varian total   
M = rerata skor 
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan SPSS versi 23 for windows, 
dengan rumus sebagai berikut. 
r11 = (
 
   
) . ( I-
   
     
) 
Keterangan: 
r 11  =   nilai reliabilitas 
∑Si =  jumlah varian skor tiap item 
St =  varian total 
K =  jumlah item 
 
Dalam rumus ini mempunyai batas skor di mana instrumen dikatakan reliabel 
apabila nilai reliabilitas instrumen itu sama dengan atau lebih dari skor yang 
digunakan. Periantalo (2015:154) menjelaskan bahwa skala sebaiknya memiliki skor 
reliabilitas 0,7 agar bisa diterima atau digunakan untuk keperluan penelitian. 
G. Teknik Analisis Data 
Data yang telah didapatkan selanjutnya diolah dan dideskripsikan dalam 
bentuk statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2015: 
207-208). Dalam penyajian data ini meliputi perhitungan, modus, median, mean, 
standar deviasi, variasi, nilai minimum, nilai maksimum, range, interval kelas, 
interval nilai, tabel, diagram lingkaran, dan histogram. 
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Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik uji analisis prasyarat dan 
teknik uji hipotesis. Analisis hipotesis yang digunakan adalah analisis regresi 
berganda. 
1. Pengkajian Analisis Prasyarat 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang telah terkumpul 
berdistribusi normal atau tidak. Dengan menguji normalitas akan diketahui sampel 
yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal, maka hasil perhitungan 
statistik dapat digeneralisasikan pada populasi penelitian. Uji normalitas dilakukan 
dengan menggunakan uji Kolmogrov Smirnov. Peneliti menggunakan bantuan SPSS 
versi 23 for windows dalam membantu perhitungan uji normalitas signifikansi di atas 
0,05 maka dapat dikatakan data yang diperoleh berdistribusi normal. 
b. Uji linieritas 
Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah hubungan variabel 
bebas dengan terikat mempunyai sifat hubungan linier atau tidak. Hasil yang 
diperoleh melalui uji linieritas akan menentukan teknik analisis yang digunakan. 
Apabila dari hasil uji linieritas didapatkan kesimpulan bahwa distribusi data 
penelitian dikategorikan linier, maka data penelitian harus diselesaikan dengan 
teknik analisis regresi linier. Pengujian liniearitas pada penelitian ini menggunakan 
test of linierity dengan bantuan SPSS versi 23 for windows. Kriteria kelinieran 
variabel dapat dilihat dari nilai sig linierity di bawah 0,05 dan nilai sig deviation of 
linierity di atas 0,05, maka variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linier. 
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c. Uji multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah di antara variabel 
bebas terdapat multikolinear atau tidak. Uji multikolinieritas pada penelitian ini 
menggunakan SPSS versi 23 for windows, yang dilakukan melalui uji regresi dengan 
patokan nilai VIF (varian inflation factor) dan koefisien korelasi antarvariabel bebas. 
Kriteria yang digunakan adalah: 1) jika nilai VIF disekitar angka 1 atau memiliki 
tolerance mendekati 1, maka dikatakan tidak mendapatkan masalah multikolinieritas 
dalam model regresi ganda; 2) jika koefisien korelasi antarvariabel bebas kurang dari 
0,5 maka tidak terdapat masalah multikolinieritas. 
2. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan (Sugiyono, 2015: 64). Hipotesis dalam setiap penelitian perlu diuji, untuk 
membuktikan kebenaran dari hipotesis yang telah dirumuskan. Dalam penelitian ini 
hipotesis yang diajukan merupakan hipotesis kausal komparatif. Sukardi (2011:171) 
menjelaskan pendekatan dasar kausal komparatif melibatkan kegiatan peneliti yang 
diawali dengan mengidentifikasi suatu variabel terhadap variabel lainnya, kemudian 
peneliti mencari kemungkinan variabel penyebabnya atau dengan kata lain dalam 
penelitian ini peneliti mencermati sebuah pertanyaan ”What is the effect of X?”. 
Peneliti dalam penelitian ini menggunakan teknik uji regresi sederhana atau regresi 
linear (satu arah) yang nantinya dapat digunakan untuk melakukan uji regresi ganda. 
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Bungin (2011:231) menjelaskan bahwa analisis regresi adalah analisis 
persamaan garis yang diperoleh berdasarkan perhitungan- perhitungan statistika, 
umumnya disebut model, untuk mengetahui bagaimana perbedaan sebuah variabel 
mempengaruhi model lain. Peneliti menggunakan teknik regresi linier/sederhana dan 
regresi linier ganda kemudian dilanjutkan dengan uji koefisien determinasi dan uji F. 
a. Uji regresi linier atau sederhana 
Pada  regresi linier, data yang diperoleh dari tiap variabel akan dihitung untuk 
mencari pengaruh dari suatu variabel terhadap variabel lain. Sugiyono (2015: 261) 
menjelaskan bahwa persamaan regresi digunakan untuk melakukan prediksi seberapa 
tinggi nilai variabel dependen apabila nilai variabel independen dimanipulasi 
(diubah-ubah ). Rumus regresi sederhana sebagai berikut (Sugiyono 2015: 262). 
Y’ = a+bx 
Keterangan: 
Y’ =  nilai yang diprediksikan 
a =  konstanta atau bila harga X = 0 
b =  koefisien regresi 
X =  nilai variabel independen 
 
b. Uji regresi ganda 
Pada regresi ganda apabila sudah dihitung, maka dilanjutkan dengan regresi 
ganda dengan tujuan untuk memprediksi pengaruh dua variabel bebas (dependen) 
terhadap satu variabel terikat (independen). Peneliti menggunakan bantuan SPSS 
versi 23 for windows dalam melakukan perhitungan regresi ganda dalam penelitian 
ini. Perhitungan rumus regresi ganda adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2015: 267). 
Y’ = a+b1X1+b2X2  
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Keterangan 
Y’  = prediksi 
X1 dan X2 = nilai variabel 1 dan 2 
a  = konstanta 
b1  = koefisien regresi 1 
b2  = koefisien regresi 2 
    
c. Koefisien determinasi 
Dalam uji regresi berganda, koefisien determinasi digunakan untuk 
mengetahui persentase sumbangan pengaruh serentak variabel-variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Gujarati (Setiaji, 2006: 30) menyebutkan rumus yang 
digunakan untuk nilai koefisien determinasi adalah sebagai berikut. 
R
2 
= 
       
       
 
Keterangan: 
Y = garis regresi  
Ý = estimasi garis regresi 
Ῡ = Y rata-rata (diperoleh dengan memasukan nilai b1 dan b2 dan harga X1 
dan X2) 
 
Peneliti menggunakan bantuan SPSS versi 23 for windows dalam melakukan 
perhitungan koefisien determinasi dalam penelitian ini. 
d.  Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui besar sumbangan pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Gujarati (Setiaji, 2006: 31) mengemukakan rumus yang 
digunakan untuk uji F adalah sebagai berikut. 
F hitung = 
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Keterangan: 
R
2 
= koefisien determinasi 
k  = jumlah semua variabel yang diteliti 
n  = jumlah sampel 
 
Peneliti menggunakan bantuan SPSS versi 23 for windows dalam melakukan 
perhitungan uji F dalam penelitian ini. 
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BAB IV                                                                                                                 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Deskripsi data bertujuan untuk menyajikan data yang diperoleh oleh peneliti 
di lapangan selama proses penelitian berlangsung. Dengan menjelaskan data yang 
diperoleh berdasarkan variabel-variabel yang diteliti oleh peneliti yang kemudian 
diolah untuk mengetahui hasil dari penelitian ini. Penelitian ini dilaksanakan di lima 
SD negeri se-Gugus 5 yang terletak di Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon 
Progo. Populasi dalam penelitian bertujuan untuk meneliti kedisiplinan belajar dan 
rasa ingin tahu terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas V di kelima SD tersebut 
yang berjumlah 106 siswa yang kemudian diambil sampel sejumlah 84 menggunakan 
rumus Slovin seperti yang dijelaskan di sebelumnya. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik random sampling dengan cara tradisional (undian) di mana 
semua anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampel 
untuk dijadikan objek penelitian (Sukardi, 58: 2011). 
Pengumpulan data penelitian ini diperoleh dari skala psikologis dan 
dokumentasi nilai. Skala psikologis digunakan untuk mengukur variabel bebas yaitu 
disiplin belajar dan rasa ingin tahu. Instrumen yang digunakan untuk skala psikologis 
ini sebelumnya telah diuji di luar populasi dan terbukti validitas dan reliabilitasnya, 
sedangkan untuk teknik dokumentasi nilai diambil nilai Ulangan Tengah Semester 2 
pada mata pelajaran IPA. Data yang telah terkumpul dari penelitian tersebut 
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kemudian dihitung dan diolah dengan cara dan rumus yang telah ditentukan di bab 
sebelumnya. 
1. Variabel Disiplin Belajar 
Disiplin belajar (X1) diketahui dengan menggunakan skala psikologi dengan 
total 22 item dengan rentang skor untuk masing-masing item adalah 1-4. Setelah 
dilakukan pengambilan data variabel disiplin belajar pada siswa kelas V, maka dapat 
disajikan deskripsi data dalam beberapa kecenderungan pemusatan yaitu mean (M), 
median (Me),  mode (Mo), serta keragaman atau variabilitas yaitu variance, standar 
deviation, serta skor minimal dan maksimal. Deskripsi tersebut disajikan dalam tabel 
di bawah ini. 
Tabel 8. Deskripsi Data Ukuran Kecenderungan Pemusatan serta Ukuran Keragaman 
(Variabilitas) Disiplin Belajar 
Mean Median Mode St.Deviation Variance Minimum Maximum 
71.77 73.00 76.00 8.40 70.56 52.00 86.00 
 
Tabel di atas menjelaskan beberapa hal, yaitu: rata-rata = 71.77; nilai tengah 
= 73.00; modus = 76.00; simpangan baku = 8.40; variance= 70.56; skor terendah = 
52.00; dan skor tertinggi =86.00. Untuk mengetahui kecenderungan rata-rata skor 
variabel disiplin belajar adalah dengan cara mengkategorikan skor rerata ideal yang 
seharusnya. Dari data tersebut kemudian dicari range atau rentang nilai (R = nilai 
max-nilai min), kelas interval (i = 1+3.3logn)  dan interval nilai (p = R/i) (Widiyanto, 
2013: 24-25). Lalu diperoleh jumlah pada data ini sebesar range (R) = 34.00, 
sedangkan untuk kelas interval (i) = 7.35 dibulatkan menjadi 7 sehingga diperoleh 
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interval (p) = 5. Setelah data diolah, berdasarkan hasil di atas maka akan didapat 
tabel distribusi frekuensi prestasi belajar IPA sebagai berikut. 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Disiplin Belajar 
No Interval Skor Frekuensi Frekuensi (%) 
1. 52-56 4 4.8 
2. 57-61 8 9.5 
3. 62-66 14 16.7 
4. 67-71 10 11.9 
5. 72-76 23 27.4 
6. 77-81 13 15.5 
7. 82-86 12 14.3 
Jumlah 84 100 
 
          Berdasarkan tabel frekuensi diatas, disiplin belajar siswa dapat disajikan dalam 
bentuk histogram sebagai berikut. 
 
Gambar 2. Histogram Distribusi Disiplin Belajar 
 
0
5
10
15
20
25
52-56 57-61 62-66 67-71 72-76 77-81 82-86
F
re
k
u
en
si
 
Interval 
65 
Histogram tersebut menjelaskan bahwa siswa yang memiliki nilai 52-56 ada 4 
siswa, nilai 57-61 ada 8 siswa, nilai 62-66 ada 14 siswa, nilai 67-71 ada 10 siswa, 
nilai 72-76 ada 23 siswa, nilai 77-81 ada 13 siswa, dan nilai 82-86 ada 12 siswa. Data 
tersebut kemudian digolongkan ke dalam masing-masing kategori jenjang tertentu 
untuk mengetahui kecenderungan tingkat disiplin belajar siswa di dalam penelitian 
ini. Peneliti menggolongkannya ke dalam lima jenjang kategori yang dikemukakan 
oleh Azwar (2015:148) sebagai berikut. 
Tabel 10. Kategorisasi Jenjang Skor 
No Skor Siswa Kategori 
1. µ ≤ -1,5σ Sangat Rendah 
2. -1,5σ < µ ≤ -0,5σ Rendah 
3. -0,5σ < µ ≤ +0,5σ Sedang 
4. +0,5σ < µ ≤ +1,5σ Tinggi 
5. +1,5σ < µ Sangat Tinggi 
Keterangan: 
µ =  mean teoritik (
 
 
  (Skor maksimum + skor minimum)) 
σ =  satuan deviasi standar ( 
  
 
 x (skor maksimum-skor minimum)) 
 
Berdasarkan kriteria di atas, diperoleh data kategorisasi jenjang disiplin 
belajar siswa yang disajikan pada tabel di bawah ini. 
Tabel 11. Distribusi Data Disiplin Belajar 
No Skor Siswa Kategori 
1. X<60 Sangat rendah 
2. 60 < X ≤ 66 Rendah 
3. 66 < X ≤ 72 Sedang 
4. 72 < X ≤ 78 Tinggi 
5. X>78 Sangat tinggi 
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Dari hasil perhitungan di atas, dapat dihitung hasil kecenderungan variabel 
disiplin belajar sebagai berikut. 
Tabel 12. Kategori Variabel Disiplin Belajar 
No. Kategori Interval Frekuensi 
Rentang Skor 
(%) 
1. Sangat rendah X<60 6 7.1 
2. Rendah 60 < X ≤ 66 20 23.8 
3. Sedang 66 < X ≤ 72 13 15.5 
4. Tinggi 72 < X ≤ 78 25 29.8 
5. Sangat tinggi X>78 20 23.8 
 
Dari data di atas, dapat dibuat diagram lingkaran sebagai berikut.
 
Gambar 3. Diagram Kategori Disiplin Belajar 
 
Dari diagram di atas, diketahui bahwa dalam penelitian ini, sebanyak 6 siswa 
(7%) memiliki kedisiplinan belajar dalam kategori sangat rendah, 20 siswa (24%) 
memiliki kedisiplinan belajar dalam kategori rendah, 13 siswa (15%) memiliki 
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kedisiplinan belajar dalam kategori sedang, 25 siswa (30%) memiliki kedisiplin 
belajar dalam kategori tinggi, dan 20 siswa (24%) memiliki kedisiplinan belajar 
dalam kategori sangat tinggi. 
Variabel disiplin belajar dalam penelitian ini meliputi lima aspek yang diteliti 
yaitu: a) menyelesaikan tugas pada waktunya, b) mematuhi peraturan yang ada di 
dalam maupun luar kelas, c) bertanggung jawab terhadap peraturan yang ada, d) 
berkomitmen melaksanakan tugas dan mengerjakan materi sebaik mungkin, dan e) 
bekerja sama saling menjaga dalam menaati aturan yang ada. Tingkat penguasaan 
siswa dalam setiap aspek yang diteliti, dideskripsikan dalam histogram di bawah ini. 
 
Gambar 4. Histogram Penguasaan Aspek Disiplin Belajar 
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Dalam histogram tersebut, diketahui bahwa urutan tingkat penguasaan siswa 
terhadap aspek disiplin belajar dari yang terendah hingga tertinggi yaitu: 
menyelesaikan tugas pada waktunya (76,84%); bertanggung jawab terhadap 
peraturan yang ada (79%); bekerjasama saling menjaga dalam menaati peraturan 
yang ada (79,23%); berkomitmen melaksanakan tugas dan mengerjakan materi 
sebaik mungkin (86,42%); mematuhi peraturan yang ada di dalam maupun di luar 
kelas (88,88%). 
2. Variabel Rasa Ingin Tahu 
Rasa ingin tahu (X2) diketahui dengan menggunakan skala psikologi dengan 
total 21 item dengan rentang skor untuk masing-masing item adalah 1-4. Setelah 
dilakukan pengambilan data variabel rasa ingin tahu pada siswa kelas V, maka dapat 
disajikan deskripsi data dalam beberapa kecenderungan pemusatan yaitu mean (M), 
median (Me), mode (Mo), serta keragaman atau variabilitas yaitu variance, standar 
deviation, serta skor minimal dan maksimal. Deskripsi tersebut disajikan dalam tabel 
berikut. 
Tabel 13. Deskripsi Data Ukuran Kecenderungan Pemusatan Serta Ukuran 
Keragaman (Variabilitas) Rasa Ingin Tahu 
Mean Median Mode St.Deviation Variance Minimum Maximum 
64.47 64.50 63.00 6.54 42.78 47 79 
 
Tabel tersebut menjelaskan beberapa hal diantaranya yaitu: rata-rata = 64.47; 
nilai tengah = 64.50; modus = 63.00; simpangan baku = 6.54; variance = 42.78; skor 
terendah = 47.00; dan skor tertinggi =79.00. Untuk mengetahui kecenderungan rata-
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rata skor variabel rasa ingin tahu adalah dengan cara mengkategorikan skor rerata 
ideal yang seharusnya. Dari data tersebut kemudian dicari range atau rentang nilai (R 
= nilai max-nilai min), kelas interval (i = 1+3.3logn) dan interval nilai (p = R/i) 
(Widiyanto, 2013: 24-25). Lalu pada data ini diperoleh jumlah sebesar range (R) = 
32.00, sedangkan untuk kelas interval (K) = 7.35 dibulatkan menjadi 7 sehingga 
diperoleh interval (p) = 5. Setelah data diolah berdasarkan hasil di atas maka didapat 
tabel distribusi frekuensi rasa ingin tahu sebagai berikut. 
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Rasa Ingin Tahu 
No Interval Skor Frekuensi Frekuensi(%) 
1. 47-51 1 1.2 
2. 52-56 9 10.7 
3. 57-61 18 21.4 
4. 62-66 26 31.0 
5. 67-71 18 21.4 
6. 72-76 9 10.7 
7. 77-79 3 3.6 
Jumlah  100 
 
          Berdasarkan tabel frekuensi di atas maka dapat disajikan dalam bentuk 
histogram mengenai rasa ingin tahu siswa sebagai berikut. 
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Gambar 5. Histogram Distribusi Rasa Ingin Tahu 
 
Histogram tersebut menunjukkan bahwa siswa yang memiliki nilai 47-51 ada 
1 siswa, nilai 52-56 ada 9 siswa, nilai 57-61 ada 18 siswa, nilai 62-66 ada 26 siswa, 
nilai 67-71 ada 18 siswa, nilai 72-76 ada 9 siswa, dan nilai 77-79 ada 3 siswa. Data 
tersebut kemudian digolongkan ke dalam masing-masing kategori jenjang tertentu 
untuk mengetahui kecenderungan tingkat rasa ingin tahu siswa di dalam penelitian 
ini. Peneliti menggolongkannya ke dalam lima jenjang kategori seperti yang 
dikemukakan oleh Azwar (2015:148) sebagai berikut. 
Tabel 15. Kategorisasi Jenjang Skor 
No Skor Siswa Kategori 
1. µ ≤ -1,5σ Sangat Rendah 
2. -1,5σ < µ ≤ -0,5σ Rendah 
3. -0,5σ < µ ≤ +0,5σ Sedang 
4. +0,5σ < µ ≤ +1,5σ Tinggi 
5. +1,5σ < µ Sangat Tinggi 
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Keterangan: 
µ =Mean Teoritik (
 
 
  (Skor maksimum + skor minimum)) 
σ =Satuan Deviasi standar ( 
  
 
x(skor maksimum-skor minimum)) 
 
Berdasarkan kriteria diatas, diperoleh data kategorisasi jenjang rasa ingin tahu 
siswa yang disajikan pada tabel di bawah ini. 
Tabel 16. Kategori Variabel Rasa Ingin Tahu 
No Skor Siswa Kategori 
1. X<56 Sangat Rendah 
2. 56 < X ≤ 61 Rendah 
3. 61 < X ≤ 65 Sedang 
4. 65 < X ≤ 70 Tinggi 
5. X>70 Sangat Tinggi 
 
Dari hasil perhitungan diatas, dapat dihitung hasil kecenderungan variabel 
rasa ingin tahu yang disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 17. Kategori Variabel Rasa Ingin Tahu 
No. Kategori Interval Frekuensi 
Rentang 
Skor (%) 
1. Sangat Rendah X<56 10 11.9 
2. Rendah 56 < X ≤ 61 18 21.4 
3. Sedang 61 < X ≤ 65 20 23.8 
4. Tinggi 65 < X ≤ 70 19 22.6 
5. Sangat Tinggi X>70 17 20.2 
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Dari data diatas dapat dibuat diagram lingkaran sebagai berikut.
 
Gambar 6. Diagram Kategori Disiplin Belajar 
 
Dari diagram di atas, diketahui bahwa dalam penelitian ini, terdapat 10 siswa 
(12%) memiliki rasa ingin tahu dalam kategori sangat rendah rendah, 18 siswa (21%) 
memiliki rasa ingin tahu rendah, 20 siswa (24%) memiliki rasa ingin tahu dalam 
kategori sedang, 19 siswa (23%) memiliki rasa ingin tahu dalam kategori tinggi, 
sedangkan 17 siswa (20%) memiliki rasa ingin tahu dalam kategori sangat tinggi. 
Variabel rasa ingin tahu dalam penelitian ini meliputi lima aspek yang diteliti 
yaitu: a) antusias dalam mencari jawaban, b) mengikuti dan mengamati setiap 
langkah kegiatan, c) bertanya terkait mata pelajaran atau objek pembelajaran, d) 
mencari informasi dari sumber lain, dan e) melakukan eksperimen. Tingkat 
penguasaan siswa dalam setiap aspek yang diteliti dideskripsikan dalam histogram di 
bawah ini. 
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Gambar 7. Histogram Penguasaan Per-aspek Rasa Ingin Tahu 
Dalam histogram di atas, diketahui bahwa urutan tingkat penguasaan siswa 
terhadap aspek rasa ingin tahu dari yang terendah hingga tertinggi yaitu: melakukan 
ekserimen (72%); mengikuti dan mengamati setiap langkah pembelajaran (73.53%); 
bertanya terkait mata pelajaran atau objek pembelajaran (75%); antusias dalam 
mencari jawaban (75.26%); dan mencari informasi dari sumber lain (76.57%). 
3. Variabel Prestasi Belajar IPA 
Prestasi belajar IPA (Y) diketahui dengan menggunakan teknik dokumentasi 
nilai ulangan tengah semester (UTS) pada semester 2 yaitu dengan meminta izin 
pihak guru di sekolah tersebut untuk mengambil informasi mengenai nilai UTS 
dalam bidang mata pelajaran IPA. Setelah dilakukan pengambilan data, maka dapat 
disajikan deskripsi data dalam beberapa kecenderungan pemusatan yaitu mean (M), 
median (Me), mode (Mo), serta keragaman atau variabilitas yaitu variance, standar 
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deviation serta skor minimal dan maksimal. Deskripsi tersebut disajikan dalam tabel 
berikut. 
Tabel 18. Deskripsi Data Ukuran Kecenderungan Pemusatan serta Ukuran 
Keragaman (Variabilitas) Prestasi Belajar IPA 
Mean Median Mode St.Deviation Variance Minimum Maximum 
73.95 75.50 75.00 10.50 110.56 30.00 87.00 
 
Tabel tersebut menjelaskan beberapa hal yaitu: rata-rata = 73.95; nilai tengah 
= 75.50; modus= 75.00; simpangan baku = 10.50; variance = 110.56; skor terendah 
= 30.00; dan skor tertinggi =87.00. Untuk mengetahui kecenderungan rata-rata skor 
variabel prestasi belajar IPA adalah dengan cara mengkategorikan skor rerata ideal 
yang seharusnya. Dari data tersebut kemudian dicari range atau rentang nilai (R = 
nilai max-nilai min), kelas interval (i = 1+3.3logn) dan interval nilai (p = R/i) 
(Widiyanto, 2013: 24-25), lalu diperoleh jumlah pada data ini sebesar range (R) = 
57.00, sedangkan untuk kelas interval (K) = 7.35 dibulatkan menjadi 7 sehingga 
diperoleh interval (p) = 8.14 dibulatkan menjadi 8. Setelah data diolah, maka akan 
didapat hasil seperti yang terdapat dalam tabel distribusi frekuensi prestasi belajar 
IPA di bawah ini. 
Tabel 19. Distribusi Frekuensi Prestasi belajar IPA 
No Interval Skor Frekuensi Frekuensi(%) 
1. 30-38 3 3.6 
2. 39-47 1 1.2 
3. 48-56 3 3.6 
4. 57-65 1 1.2 
5. 66-74 16 19.0 
6. 75-83 57 67.9 
7. 84-87 3 3.6 
Jumlah 84 100 
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          Berdasarkan tabel frekuensi di atas, dapat disajikan dalam bentuk histogram 
mengenai prestasi belajar IPA siswa sebagai berikut. 
 
Gambar 8. Histogram Distribusi Prestasi Belajar 
 
Histogram tersebut menjelaskan bahwa siswa yang memiliki nilai 30-38 ada 3 
siswa, nilai 39-47 ada 1 siswa, nilai 48-56 ada 3 siswa, nilai 57-65 ada 1 siswa, nilai 
66-74 ada 19 siswa, nilai 75-83 ada 57 siswa, dan nilai 84-87 ada 3 siswa. Data 
tersebut kemudian digolongkan kedalam masing-masing kategori jenjang tertentu 
untuk mengetahui kecenderungan tingkat prestasi belajar siswa di dalam penelitian 
ini. Peneliti menggolongkannya ke dalam lima jenjang kategori, seperti yang 
dikemukakan oleh Azwar (2015:148) yaitu sebagai berikut. 
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Tabel 20. Kategorisasi Jenjang Skor 
No Skor Siswa Kategori 
1. µ ≤ -1,5σ Sangat Rendah 
2. -1,5σ < µ ≤ -0,5σ Rendah 
3. -0,5σ < µ ≤ +0,5σ Sedang 
4. +0,5σ < µ ≤ +1,5σ Tinggi 
5. +1,5σ < µ Sangat Tinggi 
 
Keterangan: 
µ =Mean Teoritik (
 
 
  (Skor maksimum + skor minimum)) 
σ =Satuan Deviasi standar ( 
  
 
x(skor maksimum-skor minimum)) 
 
Berdasarkan kriteria di atas, diperoleh data kategorisasi jenjang prestasi 
belajar IPA siswa yang disajikan pada tabel di bawah ini. 
Tabel 21. Distribusi Data Prestasi Belajar 
No Skor Siswa Kategori 
1. X < 44. Sangat Rendah 
2. 44 < X ≤ 53 Rendah 
3. 53 < X ≤ 63 Sedang 
4. 63 < X ≤ 73 Tinggi 
5. X > 73 Sangat Tinggi 
 
          Dari hasil perhitungan di atas, maka dapat dihitung hasil kecenderungan 
variabel prestasi belajar IPA sebagai berikut. 
Tabel 22. Kategori Variabel Prestasi Belajar 
No. Kategori Interval Frekuensi Rentang Skor (%) 
1 Sangat Rendah X< 44. 3 3.6 
2 Rendah 44 < X ≤ 53 2 2.4 
3 Sedang 53 < X ≤ 63 3 3.6 
4 Tinggi 63 < X ≤ 73 15 17.9 
5 Sangat Tinggi X>73 61 72.6 
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          Data di atas, dapat dibuat menjadi diagram lingkaran seperti di bawah ini.
 
Gambar 9. Diagram Kategori Prestasi Belajar 
 
Dari diagram di atas, diketahui bahwa di dalam penelitian ini 3 siswa ( 3%) 
memiliki prestasi belajar dalam kategori sangat rendah, 2 siswa (2%) memiliki 
prestasi belajar dalam kategori rendah, 3 siswa ( 4%) memiliki prestasi belajar dalam 
kategori sedang, 15 siswa ( 18%) memiliki prestasi belajar dalam kategori tinggi, dan 
61 siswa ( 73%) memiliki prestasi belajar dalam kategori sangat tinggi. 
B. Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji prasyarat 
analisis dan uji hipotesis. Uji prasyarat analisis dan uji hipotesis dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan bantuan software aplikasi bernama SPSS version 23 
for windows. 
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1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data pada penilitian ini 
memiliki distribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas data dilakukan dengan 
menggunakan uji normalitas data Kolmogrov-Smirnov pada software SPSS version 
23 for windows. Sebaran data dapat dikatakan normal apabila nilai signifikansi lebih 
dari 0.05. Berdasarkan perhitungan dengan bantuan software SPSS version 23 for 
windows, didapatkan nilai signifikansi pada variabel disiplin belajar sebesar 0.065, 
sedangkan pada variabel rasa ingin tahu sebesar 0.200. Dari kedua variabel tersebut 
maka didapatkan kesimpulan bahwa persebaran data pada kedua variabel bebas 
dalam penelitian ini dapat dikatakan normal. Ringkasan normalitas dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini, sedangkan untuk hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
Tabel 23. Ringkasan Perbandingan Normalitas 
No. Variabel Asymp. Sig. Signifikansi Keterangan 
1. Disiplin Belajar 0,065 0,05 Normal 
2. Rasa Ingin Tahu 0,200 0,05 Normal 
 
b. Uji linieritas 
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan yang linier 
dan signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat yang diteliti. Kelinieran  
antarvariabel dapat dilihat jika signifikansi dari linearitas < 0,05 dan signifikansi dari 
deviation from linearity > 0,05. Apabila kriteria tersebut terpenuhi maka hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel terikat dapat dikatakan linear dan signifikan. 
Pengujian linieritas pada penelitian ini menggunakan bantuan software SPSS version 
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23 for windows dengan taraf signifikansi 5%. Dan didapatkan hasil dari pengolahan 
data sebagai berikut. 
Tabel 24. Ringkasan Hasil Uji Linieritas 
No. 
Variabel 
Sig. Linearity 
Sig. Deviation from 
Linearity 
Kesimpulan 
Bebas Terikat 
1. X1 Y 0,037 0,530 Linear 
2. X2 Y 0,085 0,579 Linear 
 
Berdasarkan tabel ringkasan di atas, diketahui bahwa pengujian variabel X1 
dengan Y memiliki nilai signifikansi linieritas lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,037 dan 
nilai signifikansi deviation from linearity lebih besar dari 0,05 yaitu 0,530, maka 
variabel bebas X1 dapat dikatakan linear. Sementara itu, untuk variabel X2 dengan Y 
memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 yaitu 0,085. Akan tetapi, nilai 
signifikansi deviation from linearity lebih besar dari 0,05 yaitu 0,579 maka dapat 
dikatakan variabel X2 kurang signifikan. 
c. Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas merupakan uji untuk mengetahui apakah dalam variabel 
bebas terdapat multikolinear atau tidak. Uji multikolinieritas pada penelitian ini 
menggunakan aplikasi SPSS version 23 for windows. Dengan melihat nilai patokan 
VIF (varian inflation factor) dan koefisien korelasi antar variabel bebas. Jika nilai 
VIF di antara angka 1 atau memiliki tolerance mendekati satu, maka tidak mendapat 
masalah dalam multikolinieritas dan apabila koefisien korelasi antar variabel bebas 
kurang dari 0,5 maka tidak terdapat masalah pada multikolinieritas. Setelah 
dilakukan pengolahan data, maka dapat dilihat hasilnya sebagai berikut. 
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Tabel 25. Rangkuman Hasil Uji Multikoliniearitas 
Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 
X1 0,642 1,557 Tidak terjadi multikolinearitas 
X2 0,642 1,557 Tidak terjadi multikolinearitas 
 
2. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk melihat pengaruh variabel disiplin 
belajar dan rasa ingin tahu terhadap variabel prestasi belajar. Pengujian hipotesis 
dilakukan dengan memperhitungkan koefisien pada hasil uji regresi linear setiap 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Kemudian dilanjutkan dengan menghitung 
koefisien determinasi untuk mengetahui presentase sumbangan pengaruh kedua 
variabel tersebut serta uji F untuk mengetahui sumbangan pengaruh dari kedua 
variabel bebas tersebut. 
a. Uji regresi linier atau sederhana 
Pada variabel disiplin belajar dan rasa ingin tahu dilakukan perhitungan uji 
regresi linier terhadap variabel terikat prestasi belajar IPA, di mana perhitungan 
dalam regresi ini dilakukan secara terpisah menggunakan bantuan SPSS version 23 
for Windows, sehingga didapatkan data sebagai berikut. 
Tabel 26. Rangkuman Hasil Penelitian Regresi Linier 
No Variabel Adjusted R Square Df F Sig 
1. Disiplin Belajar 0,042 1/82 4.652 0.034 
2. Rasa Ingin Tahu 0.025 1/82 3.144 0.080 
 
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa variabel disiplin belajar memiliki 
koefisien R sebesar 0,042, yang memiliki arti bahwa variabel tersebut memberikan 
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kontribusi kepada variabel prestasi belajar IPA sebesar 4,2%, sedangkan Fhitung 
diperoleh sebesar 4.652 dengan signifikansi sebesar 0.034. Nilai Fhitung lebih besar 
dibandingkan dengan Ftabel 4.652> 3.95 dan nilai signifikansi lebih kecil daripada 
0,05, dengan persamaan Y: 53.155+ 0.290X1. Dengan pengertian setiap kenaikan 
satu satuan varibel X1 maka variabel Y akan naik sebesar 0,290. Untuk variabel rasa 
ingin tahu diketahui koefisien R sebesar 0.025 yang memiliki arti bahwa variabel 
tersebut memberikan kontribusi kepada variabel prestasi belajar IPA sebesar (2,5%), 
sedang Fhitung diperoleh sebesar 3.144 dengan signifikansi sebesar 0.080. Nilai Fhitung 
lebih kecil dibandingkan Ftabel 3.144 < 3.95 dan nilai signifikansi ih besar daripada 
0,080, dengan persamaan Y; 54.054 + 0.309X2. Dengan pengertian setiap kenaikan 
satu satuan variabel X2 maka variabel Y akan naik sebesar 0.309. 
b. Uji regresi ganda 
Pada uji regresi ganda merupakan melakukan perhitungan uji regresi kedua 
variabel bebas terhadap variabel terikat secara bersamaan. Dalam penelitian ini, uji 
regresi dilakukan dengan cara menghitung data variabel disiplin belajar dan variabel 
rasa ingin tahu terhadap variabel prestasi belajar menggunakan bantuan SPSS 
version 23 for windows dan didapatkan data sebagai berikut. 
Tabel 27. Rangkuman Hasil Penelitian Regresi Ganda 
No Variabel Adjusted R Square Df F Sig 
1. 
Disiplin Belajar dan Rasa 
Ingin Tahu 
0.035 2/82 2.501 0.088 
 
Dari data di atas, diketahui koefisien R sebesar 0.035 memiliki arti bahwa 
kedua variabel tersebut memiliki arti memberikan kontribusi kepada variabel prestasi 
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belajar IPA sebesar (3,5%), sedang Fhitung diperoleh sebesar 2.501 dengan 
signifikansi sebesar 0.088. Nilai Fhitung lebih kecil dibandingkan Ftabel 2.501< 3.11 
dan nilai signifikansi lebih besar daripada 0,080 maka dapat dikatakan variabel 
belum signifikan. Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan persamaan regresi 
ganda sebagai berikut. 
Y: 48.997+0.227X1+ 0.134X2 
Dari persamaan di atas, dapat disimpulkan apabila variabel terikat memiliki 
nilai 48.997, apabila semua variabel bebas bernilai 0. Variabel X1 memiliki nilai 
positif 0.227 yang memiliki arti bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel bebas X1 
maka akan meningkatkan nilai variabel Y sebesar 49.224. Variabel X2 memiliki nilai 
positif 0.134 yang memiliki arti bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel bebas X2 
maka akan meningkatkan nilai variabel Y sebesar 49.131. 
C. Pembahasan 
1. Pembahasan Hipotesis Pertama 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa variabel disiplin belajar berpengaruh 
posititif dan signifikan terhadap prestasi belajar IPA siswa Kelas V SD se-Gugus 5 
Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo. Hal ini menunjukkan bahwa 
peningkatan dan penurunan pada variabel disiplin belajar di dalam diri siswa, dapat 
berpengaruh terhadap nilai atau prestasi yang dapat ia raih. Pengaruh variabel 
tersebut ditunjukkan dengan koefisien determinasi yang merupakan kontribusi 
pengaruh variabel disiplin belajar sebesar 4,2% dengan Fhitung sebesar 4.652 dan 
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signifikansi sebesar 0.034 yang memiliki arti bahwa variabel disiplin belajar 
berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi belajar. 
Hasil penelitian tersebut sesuai dengan pendapat Harun A. Y. & Sumardi & 
Sukmanasa E. (2015), menerangkan mengenai siswa yang disiplin dalam belajar 
secara tidak langsung akan memiliki prestasi belajar yang tinggi, namun sebaliknya 
apabila siswa tidak disiplin dalam belajar cenderung prestasi belajar siswa tersebut 
tidak akan memuaskan. Dengan adanya pembiasaan pada diri siswa untuk terus 
belajar maka akan meningkatkan rasa disiplin belajarnya dan mendapatkan prestasi 
belajarnya. Temuan tersebut juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Mia Rizky Fauzi yang menunjukan bahwa perhatian orang tua, disiplin belajar dan 
motivasi belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar baik itu secara terpisah 
maupun bersamaan. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa sikap disiplin belajar yang dimiliki siswa dapat mempengaruhi prestasi belajar 
siswa tersebut. Kedisiplinan merupakan hal yang erat kaitannya dengan 
pembelajaran, karena di dalam belajar di sekolah siswa dituntun untuk rajin dan 
tekun dalam mengikuti pembelajaran yang ada, selain itu siswa juga dituntun untuk 
mengikuti peraturan sekolah dengan tertib dan teratur agar tercipta kegiatan 
pembelajaran yang baik dan membuat siswa dapat berkonsentrasi untuk belajar. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukan bahwa penelitian ini 
sesuai dengan teori yang peneliti paparkan. 
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2. Pembahasan Hipotesis Kedua 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa variabel rasa ingin tahu   
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap prestasi belajar IPA siswa Kelas 
V SD se-Gugus 5 Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo. Hal ini 
menunjukkan bahwa peningkatan dan penurunan pada variabel disiplin belajar di 
dalam diri siswa, dapat berpengaruh terhadap nilai atau prestasi yang dapat ia raih. 
Pengaruh variabel tersebut ditunjukkan dengan koefisien determinasi yang 
merupakan kontribusi pengaruh variabel disiplin belajar sebesar 2,5% dengan Fhitung 
sebesar 3.144 dan signifikansi sebesar 0.080 yang memiliki arti bahwa variabel rasa 
ingin tahu berpengaruh positif terhadap prestasi belajar. 
Hasil penelitian tersebut sesuai dengan pendapat Gade (2011: 9), anak-anak 
seringkali terlihat ikut dalam tindakan mencari tahu dan menanyakan sesuatu, hal 
tersebut menunjukan sikap rasa ingin tahu mereka, maka tidaklah aneh apabila 
kebanyakan literatur merujuk kepada pengembangan kognitif anak. Temuan tersebut 
juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sohfan Hidayat yang 
menunjukan bahwa persepsi siswa tentang keterampilan mengajar guru dan rasa 
ingin tahu berpengaruh positif baik secara terpisah maupun bersamaan. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa sikap rasa ingin tahu yang dimiliki siswa dapat mempengaruhi prestasi belajar 
siswa tersebut. Rasa ingin tahu dapat memberikan dorongan kepada seseorang untuk 
mengetahui segala sesuatu yang membuatnya penasaran, hal ini dapat memancing 
keinginan seseorang tersebut untuk terus mencari tahu dan belajar baik secara 
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langsung maupun tidak langsung sehingga, maka ketika siswa mempunyai sikap rasa 
ingin tahu yang tinggi dapat membantu siswa dalam kegiatannya untuk terus belajar. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukan bahwa penelitian ini 
sesuai dengan teori yang peneliti paparkan. 
3. Pembahasan Hipotesis Ketiga 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa variabel disiplin belajar dan rasa 
ingin tahu berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap prestasi belajar IPA 
siswa Kelas V SD se- Gugus 5 Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo. Hal 
ini menunjukkan bahwa peningkatan dan penurunan pada variabel disiplin belajar di 
dalam diri siswa, dapat berpengaruh terhadap nilai atau prestasi yang dapat ia raih. 
Pengaruh variabel tersebut ditunjukkan dengan koefisien determinasi yang 
merupakan kontribusi pengaruh variabel disiplin belajar sebesar 3,5% dengan Fhitung 
sebesar 2.501 dan signifikansi sebesar 0.088 yang memiliki arti bahwa variabel rasa 
ingin tahu berpengaruh positif terhadap prestasi belajar. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa sikap disiplin belajar dan rasa ingin tahu yang dimiliki siswa dapat 
mempengaruhi prestasi belajar siswa tersebut. Siswa yang memiliki kedisiplinan 
belajar yang tinggi akan berusaha untuk terus belajar agar dapat mempelajari apa 
yang diajarkan gurunya, sehingga dapat menjadikan dirinya dapat mengikuti apa 
yang diajarkan gurunya di sekolah dengan baik. Sedangkan rasa ingin tahu dapat 
mendorong seseorang agar belajar mengenai ilmu yang diajarkan oleh gurunya 
karena perasaan penasarannya, sehingga dapat membuat dirinya agar mempelajari 
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ilmu itu lebih jauh. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukan 
bahwa penelitian ini sesuai dengan teori yang peneliti paparkan. 
D. Keterbatasan Peneliti 
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih belum sempurna dan 
masih memiliki kelemahan. Kelemahan-kelemahan tersebut antara lain sebagai 
berikut. 
1. Subjek penelitian hanya Kelas V sehingga generalisasi belum bisa diterapkan 
untuk subjek lain. 
2. Pengisian instrumen variabel disiplin belajar dan rasa ingin tahu dilakukan 
secara terbuka dan bebas sehingga peneliti tidak dapat mengontrol faktor lain 
yang dapat mempengaruhi subjek dalam menjawab. 
3. Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data skala dan dokumentasi 
sehingga masih terbatas. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut. 
1. Disiplin belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa 
mata pelajaran IPA Kelas V SD se-Gugus 5 kecamatan Pengasih, Kabupaten 
Kulon Progo. Kesimpulan tersebut dibuktikan dengan kontribusi pengaruh 
variabel disiplin belajar siswa yaitu sebesar 4,2% dengan nilai Fhitung 4.652 dan 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,034. 
2. Rasa ingin tahu berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran 
IPA kelas V SD se-Gugus 5 Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo. 
Kesimpulan tersebut dibuktikan dengan kontribusi pengaruh variabel rasa ingin 
tahu siswa yaitu sebesar 2,5% dengan nilai Fhitung 3.144 dan memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,080. 
3. Disiplin belajar dan rasa ingin tahu secara bersamaan berpengaruh positif  
terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran IPA Kelas V SD se-Gugus 5 
Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo. Kesimpulan tersebut dibuktikan 
dengan kontribusi pengaruh variabel yaitu sebesar 3,5% dengan nilai Fhitung 2.501 
dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,088. 
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B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti membedakan saran kepada beberapa 
pihak yang terkait antara lain sebagai berikut. 
1. Kepada Orang Tua 
a. Setelah mengetahui adanya pengaruh disiplin belajar terhadap prestasi belajar, 
maka diharapkan orang tua dapat mengarahkan anaknya untuk mengembangkan 
sikap kedisiplinannya dengan cara memberikan pembiasaan yang positif seperti 
membiasakan anak bangun jam 5, membiasakan anak berangkat sekolah teratur 
dan belajar teratur dan diarahkan untuk belajar dan menaati guru dengan baik di 
sekolah. 
b. Setelah mengetahui adanya pengaruh rasa ingin tahu terhadap prestasi belajar 
maka orang tua sebaiknya memperhatikan sikap keingintahuan anak, arahkan 
anak untuk bereksplorasi atau melakukan percobaan kecil dengan sedikit bantuan, 
berikan anak kesempatan untuk mempelajari sesuatu yang menurutnya menarik 
dan tidak mengganggu perkembangannya, dan berikan anak pengetahuan lebih 
yang mendorong anak agar lebih penasaran dengan ilmu pengetahuan yang ia 
pelajari baik di sekolah maupun di rumah 
2. Kepada Guru 
a. Setelah mengetahui adanya pengaruh disiplin belajar terhadap prestasi belajar, 
maka guru dapat mengarahkan siswanya untuk menyelesaikan semua tugas tepat 
waktu, menyegerakan dalam mengerjakan tugas, mengikuti peraturan dengan baik 
dan bertanggung jawab dalam mengikuti aturan kelas, serta diarahkan untuk 
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saling mengingatkan dan bekerja sama dalam mengikuti kegiatan sekolah agar 
tertib dan teratur. 
b. Setelah mengetahui adanya pengaruh rasa ingin tahu terhadap prestasi belajar, 
maka guru dapat memberikan materi disertai metode yang menarik antusiasme 
siswa dalam belajar, memberikan kesempatan untuk melakukan eksperimen dalam 
kegiatan pembelajaran, mengarahkan siswa agar selalu memperhatikan 
pembelajaran yang diberikan oleh bapak atau ibu guru. 
3. Kepada Peneliti 
Berdasarkan hasil penelitian, pengaruh variabel disiplin belajar dan rasa ingin 
tahu terhadap prestasi belajar sebesar 3,5 %, sedangkan 96,5% merupakan pengaruh 
faktor lain, yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Peneliti menyimpulkan faktor 
lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar adalah keaktifan siswa dalam belajar, 
pola asuh orang tua, motivasi siswa dalam belajar, minat baca siswa, dan lain 
sebagainya. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti faktor lain yang 
mempengaruhi disiplin belajar dan rasa ingin tahu. 
 
  
90 
DAFTAR PUSTAKA 
Anwar, H. (2009). Penilaian Sikap Ilmiah Dalam Pembelajaran Sains, Jurnal 
Pelangi Volume 2. 
 
Azwar, S. (2015). Penyusunan Skala Psikologis. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
Boynton, M. & Boynton, C. (2005). The Educator Guide to Preventing and Solving 
Discipline Problem. Beauregard, Alexandria: Association for Supervision and 
Curriculum Development. 
 
Bungin, B. (2011). Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan 
Kebijakan Publik serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya. Jakarta: Kencana Prenada 
Media Grup. 
 
Charles, C. M. (2014). Building Classroom Discipline. Boston: Pearson. 
 
Dupper, D.R. (2010). A New Model of School Discipline Engaging Students and 
Preventing Behavior Problems. New York: Oxford Press University. 
 
Engel, S. (2015). The Hungry Mind, The Curiosity in Chillhood. United States Of 
America: Harvard University Press 
 
Fauzi, M. R. (2016). Pengaruh Perhatian Orang Tua, Disiplin Belajar, dan Motivasi 
Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 
1 Depok Tahun 2016/2017. Skripsi, tidak diterbitkan, Yogyakarta: 
Universitas Negeri Yogyakarta. 
 
Gade, D. W. (2011). Curiosity, Inquiry, and The Geographical Imagination. New 
York: Peter Lang Publishing Inc. 
 
Harun, A. Y., Sumardi & Sukmanasa E.  (2015).  Jurnal Program Studi Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar Fkip Universitas Pakuan, Bogor: Universitas Pakuan. 
 
Hidayat, S. (2016). Pengaruh Persepsi Siswa tentang Keterampilan Mengajar Guru 
dan Rasa Ingin Tahu terhadap Prestasi Belajar Pengukuran Siswa Kelas X 
Progam Keahlian Teknik Fabrikasi Logam di SMK N 1 Seyegan. Skripsi, 
tidak diterbitkan, Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta. 
 
Indriyati, D.(2012). Meningkatkan Hasil Belajar IPA Konsep Cahaya Melalui 
Pembelajaran Science-Edutainment Berbantuan Media Animasi. Semarang: 
Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, Universitas Negeri Semarang Jpii 1 (2) 
(2012) 192-197. 
91 
Kartika, N. Kt. & Natajaya N. & Nihendra Kd. (2013). Determinasi Lingkungan 
Sekolah, Disiplin Belajar, dan Kualitas Pembelajaran terhadap Prestasi 
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi. Singaraja: E-Journal Program 
Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi Administrasi 
Pendidikan Volume 4. 
 
Kemendiknas. (2010). Panduan Penerapan Pendidikan Karakter Bangsa. Jakarta: 
Kementerian Pendidikan Nasional. 
 
Manguel, A. (2015). Curiosity. New Haven, London: Yale University Press 
 
Mulyasa, H. E. (2011). Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. Bandung: PT. 
Remaja  Rosdakarya. 
 
Mustari, M. (2011). Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan Karakter. Yogyakarta: 
Laksbang Pressindo. 
 
Periantalo, J. (2015). Penyusunan Skala Psikologi: Asyik, Mudah & Bermanfaat. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
Prasetyo, B. & Jannah, L. M. (2006). Metode Penelitian Kuantitatif: Teori Dan 
Aplikasi. Jakarta :PT Raja Grafindo Persada. 
 
Rahayu, P., Mulyani S., & Miswadi S. S. Pengembangan Pembelajaran IPA Terpadu 
dengan Menggunakan Model Pembelajaran Problem Base Melalui Lesson 
Study. Semarang: Jurnal Pendidikan Ipa Indonesia, Universitas Negeri 
Semarang. Jpii 1 (1) (2012) 63-70. 
 
Roger B. (2011). You Know The Fair Rule : Strategies for Positive and Effective 
Behaviour Management and Discipline In Schools. Camberwell Victoria: 
Acer Press. 
 
Setiaji. (2006). Panduan Riset dengan Pendekatan Kuantitatif. Surakarta: 
Muhammad University Press. 
 
Siswoyo, D., et al. (2013). Ilmu Pendidikan. Yogyakarta: Uny Press. 
 
Sugihartono, et al. (2013). Psikologi Pendidikan,Yogyakarta: Uny Press. 
 
Sugiyono. (2015). Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif , Kualitatif 
dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
 
Sukardi. (2011). Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: PT. Bumi Aksara. 
92 
Sutirna, H. (2013). Perkembangan Dan Pertumbuhan Peserta Didik. Yogyakarta: 
CV. Andi Offset. 
 
Suyoso, et al. (2009). Ilmu Alamiah Dasar. Yogyakarta: Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
 
Syah, M. (2012). Psikologi Belajar. Bandung: Rajawali Press. 
 
Thalib, E. N. (2013). Hubungan antara Prestasi Belajar dengan Kecerdasan 
Emosional, Banda Aceh: Jurnal Ilmiah Didaktika, 13 (2), 384-399. 
 
Widiyanto. M.A. (2013). Statistika Terapan: Konsep & Aplikasi SPSS dalam 
Penelitian Bidang Pendidikan, Psikologi & Ilmu Sosial Lainnya. Jakarta: PT 
Gramedia. 
 
  
93 
 
 
LAMPIRAN 
 
  
94 
Lampiran 1. Skala Uji Coba Disiplin Belajar 
 
Skala Disiplin Belajar 
Nama  : 
Kelas  : 
Sekolah : 
 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan sebaik-baiknya dan jujur pilihlah jawaban 
di bawah ini dengan memberi tanda checklist pada pilihan jawaban! 
 
Catatan 1 = selalu 2 = sering 3= kadang-kadang 4 = tidak pernah 
 
No. Pertanyaan 1 2 3 4 
1. Saya mengerjakan pekerjaan rumah di kelas.     
2. Saya datang terlambat ke sekolah.     
3. Saya pernah membolos.     
4. Saya membuang sampah sembarangan.     
5. Saya kurang lengkap dalam penggunaan attribut 
seragam (topi,dasi, seragam) pada saat upacara. 
    
6. Saya memberi keterangan apabila tidak masuk 
sekolah. 
    
7. Saya mengganti barng yang saya rusak di sekolah.     
8. Saya makan dikelas pada saat mengikuti pelajaran.     
9. Saya membuat gaduh, mengganggu proses KBM, atau 
pada saat upacara. 
    
10. Saya menyontek saat ulangan/ujian.     
11. Saya hanya mengikuti aturan yang saya inginkan.     
12. Meminta izin kepada guru mata pelajaran ketika ingin 
meninggalkan pelajaran. 
    
13. Saya mengikuti pelajaran dengan sungguh-sungguh.     
14. Saya mengikuti pelajaran dengan sopan dan tertib.     
15. Saya selalu menyelesaikan tugas secepat mungkin.     
16. Saya selalu mengerjakan tugas dengan baik.     
17. Saya mengerjakan tugas dengan jujur.     
18. Saya mengerjakan tugas dengan sebaik dan semampu 
saya. 
    
19. Saya mengerjakan tugas dengan sungguh sungguh.     
20. Saya malas dalam mengerjakan tugas piket.     
21. Saya pernah menyontek tugas teman.     
22. Saya pernah lupa mengumpulkan tugas.     
23. Saya mengerjakan PR dengan usaha sendiri.     
24. Saya mengumpulkan tugas yang diberikan tepat waktu.     
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25. Saya selalu tenang dalam mengikuti pelajaran.     
26. Saya selalu menghimbau teman yang mengganggu 
proses belajar di kelas. 
    
27. Saya istirahat di saat jam pelajaran.     
28. Saya mengikuti jadwal piket dengan baik.     
29. Saya menegur dan memberitahu teman yang piket 
sesuai jadwal. 
    
30. Saya mengikuti pelajaran dengan tertib dan sesuai 
jadwal pelajaran. 
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Lampiran 2. Skala Uji Coba Rasa Ingin Tahu 
 
Skala Rasa Ingin Tahu 
Nama  : 
Kelas  : 
Sekolah : 
 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan sebaik-baiknya dan jujur pilihlah jawaban  
di bawah ini dengan memberi tanda checklist pada pilihan jawaban! 
 
Catatan 1 = selalu 2 = sering 3 = kadang-kadang 4 = tidak pernah 
 
No. Pertanyaan 1 2 3 4 
1. Saya langsung mencari jawaban ketika diberi 
pertanyaan oleh guru. 
    
2. Saya bermain main ketika pelajaran dimulai.     
3. Saya selalu bertanya apabila ada penjelasan yang 
dirasa belum jelas pada saat pelajaran. 
    
4. Saya enggan untuk menjawab pertanyaan guru.      
5. Saya pernah melakukan beberapa percobaan di 
dalam kelas. 
    
6. Saya mengikuti apa yang diarahkan guru, dengan 
sebaik mungkin. 
    
7. Saya pernah membaca beberapa buku lain yang 
terkait dengan pelajaran. 
    
8. Saya pernah bertanya kepada orang yang lebih 
paham mengenai materi pelajaran di luar kelas. 
    
9. Saya memperhatikan guru saya  ketika guru 
membawa sebuah benda untuk menjelaskan materi. 
    
10. Saya selalu ingin menyentuh atau memperhatikan 
benda yang dijadikan objek penjelasan materi oleh 
guru. 
    
11.  Saya malas bertanya ketika diberikan kesempatan 
oleh guru. 
    
12. Saya pernah bertanya-tanya apabila guru membawa 
suatu benda yang terkait materi ketika pelajaran. 
    
13. Saya pernah ke perpustakaan untuk mencari 
informasi mengenai mata pelajaran tertentu. 
    
14. Saya tidak tertarik mengenai materi yang dijelaskan 
guru. 
    
15. Saya pernah melakukan percobaan kecil (kincir 
angin, rangkaian listrik, benda apung, dan 
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sebagainya). 
16. Saya tidak membaca materi soal yang ada dalam 
buku pelajaran maupun LKS. 
    
17. Saya  pernah melakukan uji coba yang ada dalam 
buku pelajaran atau yang lainnya. 
    
18. Saya membeli buku lain yang dapat membantu saya 
dalam mempelajari salah satu mata pelajaran. 
    
19. Saya berusaha mencari jawaban yang benar.     
20. Saya malas untuk membaca buku atau materi 
pelajaran. 
    
21. Saya bercanda atau bermai ketika guru sedang 
menjelaskan langkah kerja materi tertentu.  
    
22. Saya enggan bertanya apabila menemui kesulitan 
dalam belajar di kelas. 
    
23. Saya pernah membuat eksperimen sendiri.     
24. Saya membaca buku catatan sekolah hanya ketika di 
sekolah. 
    
25. Saya selalu belajar di rumah.     
26. Saya ketika belajar selalu membaca buku catatan dan 
buku pelajaran. 
    
27. Saya ketika belajar enggan bertanya kepada orang 
lain atau membaca buku yang dapat membantu 
dalam belajar. 
    
28. Saya enggan mencoba eksperimen yang ada dalam 
buku. 
    
29. Saya ke perpustakaan untuk mencari informasi.     
30. Saya malas menuliskan informasi yang dapatkan.     
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Lampiran 3. Data Hasil Uji Coba 
Variabel Disiplin Belajar 
No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 
2 3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3 4 2 4 3 2 4 4 
3 3 4 4 3 3 3 2 4 4 3 4 2 3 2 4 2 3 2 4 3 3 3 2 2 2 1 3 3 3 2 
4 1 4 4 3 4 2 2 4 4 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 4 3 2 2 4 4 2 3 
5 3 4 4 3 3 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 2 2 3 4 2 3 
6 3 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 2 2 3 4 2 3 4 
7 4 4 4 4 4 3 1 4 3 4 4 4 2 2 3 3 3 4 2 3 2 2 2 1 4 4 4 2 4 3 
8 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 4 
9 3 3 4 3 3 4 1 4 4 4 4 2 2 2 2 3 4 4 3 4 3 3 2 2 2 2 4 2 2 4 
10 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 4 4 1 3 
11 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 2 4 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 
12 2 4 4 4 3 4 1 4 3 4 4 2 2 2 2 2 2 4 2 4 3 3 2 2 2 2 4 4 1 2 
13 1 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 2 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 3 2 
14 3 3 4 2 3 4 1 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 4 
15 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 
16 3 2 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 2 2 2 2 4 3 2 3 
17 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 2 4 4 1 4 
18 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 2 4 2 2 4 
19 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 
20 3 4 4 3 4 3 1 4 3 3 4 4 3 3 4 2 2 3 1 2 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 
21 3 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 2 4 4 2 4 
22 3 4 4 3 4 1 3 4 4 3 1 3 4 4 3 4 3 3 4 2 4 2 3 3 2 2 1 4 3 4 
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Variabel Rasa Ingin Tahu 
No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 2 3 2 4 3 4 3 3 4 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 4 3 4 3 4 4 
2 2 2 3 3 3 4 1 4 3 2 4 3 4 3 4 2 1 2 4 1 1 3 2 2 2 1 3 1 2 4 
3 2 2 1 3 2 4 2 1 4 2 3 3 2 3 4 3 2 2 2 3 2 4 4 3 2 2 3 2 1 2 
4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 4 2 2 3 3 2 4 2 3 2 3 3 3 3 3 
5 2 3 2 4 2 4 4 2 4 1 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 2 2 2 4 4 3 4 2 3 3 
6 4 3 3 3 2 3 3 4 3 2 4 4 4 3 4 4 2 2 3 4 2 3 4 3 3 2 2 4 4 3 
7 4 2 2 3 2 4 3 3 4 1 2 3 3 4 3 4 2 2 4 4 2 3 1 1 2 2 2 3 2 4 
8 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 2 3 3 3 
9 2 3 1 4 2 3 3 3 2 2 4 2 2 4 4 4 2 1 4 4 2 2 2 4 3 3 4 3 3 4 
10 4 3 2 4 1 4 3 2 4 1 4 4 3 4 4 4 2 2 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 4 4 
11 2 3 2 3 3 4 1 4 3 2 4 2 3 4 4 4 3 2 4 3 3 2 4 4 2 3 2 1 2 4 
12 2 3 2 4 2 4 2 2 2 1 3 2 4 4 2 4 1 2 4 4 1 2 2 4 3 2 3 2 4 4 
13 3 3 2 4 2 3 3 4 3 1 4 2 3 4 3 1 2 3 3 4 2 4 3 4 4 2 4 2 4 4 
14 2 2 2 4 2 3 2 4 3 1 3 4 3 3 3 3 2 2 4 2 2 1 3 2 3 2 4 4 3 3 
15 3 3 3 4 3 4 4 4 3 1 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 3 4 4 
16 3 3 2 2 3 3 3 3 4 2 3 4 2 4 2 4 2 3 4 4 3 2 2 4 3 3 2 2 3 2 
17 4 4 2 4 1 4 4 4 4 1 4 1 4 3 2 4 2 2 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 2 4 
18 3 3 3 4 2 4 3 3 4 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 
19 3 3 3 4 3 4 4 4 3 1 4 4 3 4 3 4 2 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 
20 2 2 1 3 2 4 2 1 4 2 3 2 2 4 3 3 3 2 4 3 2 3 2 3 2 1 2 3 2 2 
21 3 3 2 3 2 4 2 2 4 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 2 4 1 4 3 4 4 4 
22 3 3 2 2 3 3 4 2 3 2 3 3 2 1 2 4 1 3 4 3 3 3 3 2 4 4 2 2 3 3 
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Lampiran 4. Data Dokumentasi Nilai UTS Kelas V SDN Percobaan 4 
 
No. Nilai 
12. 82 
13. 50 
14. 41 
15. 64 
16. 73 
17. 82 
18. 73 
19. 73 
20. 68 
21. 73 
22. 36 
 
 
  
No. Nilai 
1. 41 
2. 59 
3. 73 
4. 73 
5. 86 
6. 55 
7. 59 
8. 86 
9. 50 
10. 55 
11. 23 
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Lampiran 5. Hasil Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen Disiplin Belajar 
 
Validitas      Reliabilitas 
Nomor Soal Hasil Keterangan 
1 0,481 Layak 
2 -0,160 Tidak Layak 
3 -0,166 Tidak Layak 
4 0,455 Layak 
5 0,299 Tidak Layak 
6 0,383 Layak 
7 0.532 Layak 
8 -0,23 Tidak Layak 
9 0,281 Tidak Layak 
10 0,556 Layak 
11 0,175 Tidak Layak 
12 0,338 Layak 
13 0,747 Layak 
14 0,748 Layak 
15 0,059 Tidak Layak 
16 0,667 Layak 
17 0,501 Layak 
18 0,436 Layak 
19 0,545 Layak 
20 0,427 Layak 
21 0,438 Layak 
22 0,323 Layak 
23 0,448 Layak 
24 0,666 Layak 
25 0,590 Layak 
26 0,342 Layak 
27 0,343 Layak 
28 0,305 Layak 
29 -0,075 Tidak Layak 
30 0,335 Layak 
 
  
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.713 31 
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Lampiran 6. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Rasa Ingin Tahu 
 
Validitas      Reliabilitas 
Nomor Soal Hasil Keterangan 
1 0,330 Layak 
2 0,648 Layak 
3 0,474 Layak 
4 0,389 Layak 
5 0,113 Tidak Layak 
6 0,150 Tidak Layak 
7 0,621 Layak 
8 0,397 Layak 
9 0,017 Tidak Layak 
10 -0,161 Tidak Layak 
11 0,537 Layak 
12 0,341 Layak 
13 0,351 Layak 
14 0,371 Layak 
15 -0,030 Tidak Layak 
16 0,411 Layak 
17 0,431 Layak 
18 0,577 Layak 
19 0,194 Tidak Layak 
20 0,410 Layak 
21 0,523 Layak 
22 -0,125 Tidak Layak 
23 0,117 Tidak Layak 
24 0,510 Layak 
25 0,533 Layak 
26 0,725 Layak 
27 0,392 Layak 
28 0,430 Layak 
29 0,668 Layak 
30 0,474 Layak 
 
  
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.710 31 
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Lampiran 7. Contoh Isian Instrumen Disiplin Belajar 
 
104 
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Lampiran 8. Contoh Isian Instrumen Rasa Ingin Tahu 
 
106 
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Lampiran 9. Data Dokumentasi Nilai UTS IPA 
 
No. 
 
Nama 
IPA (75) 
PG Uraian 
Nilai 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 1 1 1 1 3 4 3 2 5 22 
1. Listi Kusuma Dewi 0 0 1 1 1 0 0 3 2 1 41 
2. Raditya Natha Syandana 0 0 0 0 1 1 4 3 2 2 59 
3. Ahsan Muhammad Akmal 1 1 0 1 1 2 2 2 2 4 73 
4. Andrian Juliano 1 1 0 1 1 2 3 1 1 5 73 
5. Chika Adeliasari Anggita P. 1 0 0 1 1 2 4 3 2 5 86 
6. Chika Martha Abiyyu 0 1 0 0 1 3 4 0 2 1 55 
7. Dhavy Ergi Tawakal 1 1 1 1 1 3 1 2 1 1 59 
8. Bernard Dimas Kusworo 1 1 0 1 1 2 1 3 2 5 77 
9. Edgina Poetri Amellya 1 1 0 1 1 2 4 3 1 5 86 
10. Elvaretta Nabila Ayu R. 1 1 0 0 1 1 4 3 0 0 50 
11. Excel Erland Adicandra 1 0 0 1 1 0 4 3 1 5 73 
12. Fahrian Eggy Mahendra 1 0 0 1 1 2 1 2 2 2 55 
13. Geren Diaz Valentino 0 0 0 1 0 1 0 1 2 0 23 
14. Gita Ramadhani 0 1 0 0 1 2 4 3 2 5 82 
15. Gadis Aurellia Yoane W. 1 0 1 1 0 2 2 2 0 2 50 
16. Kheyshia Amelya Sukmaning S. 1 0 0 0 1 2 4 1 0 0 41 
17. Leo Dimas Ulung Brilliant 1 1 0 1 1 3 4 3 0 4 82 
18. Matthew Hayunaji Priantara 1 1 0 1 1 3 1 2 2 2 64 
19. Maulidina Balqis Azzahra 1 0 0 1 1 2 0 2 2 2 50 
20. M. Nur Rachman Faaiq 1 1 1 1 1 3 2 0 2 4 73 
21. Naufal Ariz Labiq 1 0 1 1 0 2 4 2 2 5 82 
22. Rafid Yusdianto 1 0 0 1 1 3 1 3 2 4 73 
23. Rifki Ahmad Mahardika 1 1 0 0 1 3 3 2 0 5 73 
24. Valentt Zweiza Yahnda 1 1 0 1 1 2 2 2 1 4 68 
25. Anang Tasya Lintang Tania 1 0 0 1 1 1 2 3 2 5 73 
26. Evan Parama 1 1 0 1 1 0 2 0 0 2 36 
27. Muhammad Zidan Aqila Ratmera 1 0 1 0 1 3 2 3 1 5 77 
28. Landung Wardoyo 0 0 0 1 0 2 1 2 2 2 45 
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Lampiran 10. Surat Keterangan Uji Validitas dan Reliabilitas 
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Lampiran 11. Skala Instrumen Penelitian Disiplin Belajar 
 
Skala Disiplin Belajar 
Nama  : 
Kelas  : 
Sekolah : 
 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan sebaik-baiknya dan jujur pilihlah jawaban 
di bawah ini dengan memberi tanda checklist pada pilihan jawaban! 
 
Catatan 1 = selalu 2 = sering 3 = kadang-kadang 4 = tidak pernah 
 
No. Pertanyaan 1 2 3 4 
1. Saya mengerjakan pekerjaan rumah di kelas.     
2. Saya membuang sampah sembarangan.     
3. Saya memberi keterangan apabila tidak masuk sekolah.     
4. Saya mengganti barng yang saya rusak di sekolah.     
5. Saya menyontek saat ulangan/ujian.     
6. Meminta izin kepada guru mata pelajaran ketika ingin 
meninggalkan pelajaran. 
    
7. Saya mengikuti pelajaran dengan sungguh-sungguh.     
8. Saya mengikuti pelajaran dengan sopan dan tertib.     
9. Saya selalu mengerjakan tugas dengan baik.     
10. Saya mengerjakan tugas dengan jujur.     
11. Saya mengerjakan tugas dengan sebaik dan semampu saya.     
12. Saya mengerjakan tugas dengan sungguh sungguh.     
13. Saya malas dalam mengerjakan tugas piket.     
14. Saya pernah menyontek tugas teman.     
15. Saya pernah lupa mengumpulkan tugas.     
16. Saya mengerjakan PR dengan usaha sendiri.     
17. Saya mengumpulkan tugas yang diberikan tepat waktu.     
18. Saya selalu tenang dalam mengikuti pelajaran.     
19. Saya selalu menghimbau teman yang mengganggu proses 
belajar di kelas. 
    
20. Saya istirahat di saat jam pelajaran.     
21. Saya mengikuti jadwal piket dengan baik.     
22. Saya mengikuti pelajaran dengan tertib dan sesuai jadwal 
pelajaran. 
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Lampiran 12. Skala Instrumen Rasa Ingin Tahu 
 
Skala Rasa Ingin Tahu 
Nama  : 
Kelas  : 
Sekolah : 
 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan sebaik-baiknya dan jujur pilihlah jawaban  
di bawah ini dengan memberi tanda checklist pada pilihan jawaban! 
 
Catatan 1 = selalu 2 = sering 3 = kadang-kadang 4 = tidak pernah 
 
No. Pertanyaan 1 2 3 4 
1. Saya langsung mencari jawaban ketika diberi pertanyaan 
oleh guru 
    
2. Saya bermain main ketika pelajaran di mulai     
3. Saya selalu bertanya apabila ada penjelasan yang dirasa 
belum jelas pada saat pelajaran 
    
4. Saya enggan untuk menjawab pertanyaan guru      
5. Saya pernah membaca beberapa buku lain yang terkait 
dengan pelajaran 
    
6. Saya pernah bertanya kepada orang yang lebih paham 
mengenai materi pelajaran di luar kelas 
    
7.  Saya malas bertanya ketika di berikan kesempatan oleh 
guru 
    
8. Saya pernah bertanya-tanya apabila guru membawa suatu 
benda yang terkait materi ketika pelajaran 
    
9. Saya pernah keperpustakaan untuk mencari informasi 
mengenai mata pelajaran tertentu 
    
10. Saya tidak tertarik mengenai materi yang dijelaskan 
gurumu 
    
11. Saya tidak membaca materi soal yang ada dalam buku 
pelajaran maupun LKS 
    
12. Saya  pernah melakukan uji coba yang ada dalam buku 
pelajaran atau yang lainnya 
    
13. Saya membeli buku lain yang dapat membantu saya dalam 
mempelajari salah satu mata pelajaran 
    
14. Saya malas untuk membaca buku atau materi pelajaran     
15. Saya bercanda atau bermai ketika guru sedang 
menjelaskan langkah kerja materi tertentu  
    
16. Saya membaca buku catatan sekolah hanya ketika di 
sekolah 
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17. Saya selalu belajar di rumah     
18. Saya ketika belajar enggan bertanya kepada orang lain atau 
membaca buku yang dapat membantu dalam belajar 
    
19. Saya enggan mencoba eksperimen yang ada dalam buku     
20. Saya ke perpustakaan untuk mencari informasi     
21. Saya malas menuliskan informasi yang dapatkan     
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Lampiran 13. Contoh Isian Instrumen Disiplin Belajar 
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Lampiran 14. Contoh Isian Instrumen Rasa Ingin Tahu 
 
 
115 
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Lampiran 15. Dokumentasi Nilai 
 
1. SDN Kalipetir 1 
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2. SDN Kalipetir 2 
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3. SDN Kalipetir 3 
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4. SDN Margosari 
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5. SDN Pengasih 2 
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Lampiran 16. Data Hasil Penelitian 
 
1. Variabel Disiplin Belajar 
 
No/Soal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 Total 
1 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 4 2 2 2 2 3 2 2 55 
2 3 4 4 3 3 2 3 3 2 2 4 2 3 3 3 2 3 2 2 4 2 2 61 
3 4 4 4 3 4 4 2 2 2 3 4 3 4 4 4 2 2 2 2 4 3 2 68 
4 3 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 2 4 4 4 76 
5 3 3 4 2 3 4 2 4 2 2 4 4 2 3 4 4 4 2 4 2 2 4 68 
6 3 4 4 2 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 2 4 4 4 72 
7 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 81 
8 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 4 2 4 4 3 74 
9 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 2 4 4 4 80 
10 3 3 2 2 3 2 3 3 4 4 2 2 2 3 4 1 3 2 2 3 1 2 56 
11 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 2 4 4 4 82 
12 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 4 2 1 4 3 75 
13 3 3 4 4 3 3 2 2 2 4 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 4 62 
14 3 4 2 2 3 2 4 2 2 3 4 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 4 59 
15 3 3 4 2 3 4 2 4 2 2 4 4 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 61 
16 3 4 4 3 3 2 4 2 3 2 3 3 4 3 3 2 2 2 2 4 4 3 65 
17 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 85 
18 3 3 2 4 3 2 4 4 2 2 4 4 4 3 3 2 2 2 2 4 4 2 65 
19 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 4 2 4 4 4 78 
20 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 4 2 2 4 2 4 72 
21 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 1 2 2 3 3 3 58 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 2 4 4 82 
23 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 86 
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No/Soal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 Total 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 1 1 4 79 
25 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 84 
26 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 2 3 4 4 4 80 
27 3 4 4 2 4 1 3 3 3 2 2 3 1 3 3 3 4 4 3 3 3 3 64 
28 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 79 
29 2 4 4 1 4 4 3 2 1 4 3 2 2 1 3 4 4 4 3 3 1 4 63 
30 1 3 4 4 4 4 2 4 2 3 4 4 3 4 3 2 2 3 2 1 4 4 67 
31 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 81 
32 3 4 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4 1 3 4 3 3 3 2 4 4 4 73 
33 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 81 
34 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 4 3 4 2 3 2 4 4 4 75 
35 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 83 
36 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 85 
37 4 4 4 3 3 1 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 2 1 1 4 4 68 
38 3 4 4 2 4 1 4 4 3 4 4 2 4 3 3 3 2 4 2 1 4 3 68 
39 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 84 
40 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 2 3 4 4 75 
41 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 85 
42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 2 2 4 4 4 4 81 
43 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 3 65 
44 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 4 2 4 70 
45 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 52 
46 3 3 2 1 3 2 4 4 4 4 4 4 1 4 3 2 2 4 1 3 4 4 66 
47 3 3 2 1 3 2 4 4 4 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 4 4 61 
48 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 2 4 3 3 2 3 2 2 4 4 2 62 
49 4 3 4 1 4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 4 4 3 2 4 2 4 71 
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No/Soal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 Total 
50 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 71 
51 2 3 3 1 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 4 3 3 60 
52 1 4 4 1 4 1 4 3 3 4 3 3 4 3 2 2 2 3 2 4 3 4 64 
53 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 4 2 2 3 2 4 4 3 63 
54 3 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 3 4 3 4 3 4 4 1 1 4 3 71 
55 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 1 1 4 4 76 
56 3 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 4 4 4 77 
57 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 2 3 2 4 3 3 65 
58 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 4 4 4 4 4 77 
59 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 76 
60 2 3 2 2 3 1 2 2 2 3 3 2 4 3 3 2 2 2 2 4 4 3 56 
61 3 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 4 4 4 74 
62 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 4 3 1 3 2 4 3 4 61 
63 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 4 3 4 77 
64 3 3 4 1 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 66 
65 3 3 4 4 3 4 2 2 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 2 3 73 
66 4 4 4 2 3 4 4 2 2 2 3 3 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 73 
67 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 75 
68 3 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 2 4 4 4 76 
69 3 4 4 2 3 3 4 3 2 2 3 4 4 3 3 2 2 2 2 3 4 4 66 
70 4 3 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 79 
71 3 4 4 2 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 74 
72 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 79 
73 3 4 1 1 3 3 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3 2 4 2 4 2 2 64 
74 4 4 4 1 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 2 4 4 4 75 
75 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 84 
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No/Soal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 Total 
76 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 76 
77 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 84 
78 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 4 3 3 64 
79 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 84 
80 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 78 
81 4 3 4 1 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 4 4 4 73 
82 2 3 3 1 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 59 
83 4 3 1 1 4 2 3 4 2 4 2 1 1 2 1 2 4 4 2 1 1 3 52 
84 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 83 
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2. Variabel Rasa Ingin Tahu 
No/Soal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 Total 
1 2 3 2 3 1 4 3 1 1 3 4 2 3 3 4 3 2 2 3 2 3 54 
2 2 4 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 4 3 2 3 2 3 3 55 
3 3 4 2 4 3 2 4 2 3 4 4 2 2 3 4 4 2 4 4 3 4 67 
4 3 4 2 3 2 3 4 2 2 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 65 
5 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 2 3 3 4 2 3 4 4 4 72 
6 3 3 2 3 3 2 3 1 2 4 3 2 3 3 4 3 4 2 3 3 3 59 
7 3 3 3 4 2 2 4 2 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 70 
8 4 4 4 3 2 3 4 2 4 4 4 2 2 4 4 3 4 4 4 4 4 73 
9 2 4 3 4 2 3 4 2 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 70 
10 2 3 3 2 2 3 4 4 2 3 4 2 2 4 4 3 4 4 4 1 4 64 
11 3 4 2 3 2 3 4 2 3 3 4 2 2 4 4 3 2 3 3 3 4 63 
12 2 4 2 3 2 3 4 1 2 4 4 4 2 1 3 4 4 1 1 4 4 59 
13 2 3 3 3 2 3 4 2 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 60 
14 2 3 2 3 2 1 4 1 2 3 3 2 1 3 3 3 2 1 3 2 4 50 
15 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 2 3 3 4 2 3 4 4 4 72 
16 2 4 2 4 2 2 4 2 3 4 4 2 2 4 3 3 2 4 4 3 4 64 
17 3 4 2 3 3 3 4 3 2 4 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 66 
18 2 3 2 3 2 1 4 1 2 4 4 2 2 4 4 4 2 4 4 2 4 60 
19 4 3 2 3 3 3 4 2 2 3 4 4 2 4 4 4 4 1 3 3 4 66 
20 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 66 
21 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 58 
22 4 4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 75 
23 4 4 4 1 3 2 4 1 3 4 4 3 3 4 4 4 3 1 1 3 4 64 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 2 3 77 
25 4 4 3 4 3 3 4 1 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
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No/Soal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 Total 
26 3 3 4 3 4 3 4 2 3 4 4 2 3 4 3 4 2 3 3 4 4 69 
27 2 3 3 1 2 4 3 2 2 4 3 4 3 3 3 3 2 2 1 2 3 55 
28 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 77 
29 4 2 2 4 2 3 1 3 2 4 3 3 4 2 3 4 2 2 1 3 4 58 
30 4 3 4 1 4 2 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 1 1 4 1 63 
31 4 4 4 3 2 3 4 4 2 4 4 2 2 4 4 3 3 3 3 3 4 69 
32 4 4 4 3 4 4 3 1 4 4 4 3 2 4 4 4 4 1 3 4 3 71 
33 4 4 3 4 4 3 3 2 4 4 3 4 3 4 4 2 2 3 3 4 4 71 
34 3 4 2 3 3 3 4 2 2 3 3 4 2 4 2 3 4 2 3 4 3 63 
35 4 4 3 4 3 4 3 2 2 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 2 4 72 
36 3 4 4 4 3 2 4 2 3 4 4 2 2 4 4 4 2 4 3 4 4 70 
37 2 3 3 2 4 4 4 2 2 4 4 4 2 4 4 3 3 1 3 2 4 64 
38 3 3 3 3 4 2 3 2 3 4 4 3 2 4 4 3 2 1 3 4 3 63 
39 2 4 3 3 3 2 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 70 
40 2 3 2 3 2 3 3 2 2 4 4 2 3 4 3 3 4 1 3 2 4 59 
41 3 4 2 4 3 2 4 2 3 4 4 2 2 4 4 4 2 3 3 3 4 66 
42 2 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 74 
43 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 58 
44 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 2 4 2 4 2 4 3 1 4 4 4 68 
45 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 55 
46 4 4 4 2 2 2 1 2 2 1 3 4 4 1 2 3 4 3 3 2 3 56 
47 2 4 2 3 4 2 3 2 2 4 3 2 2 3 4 3 4 3 3 2 4 61 
48 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 54 
49 3 4 2 4 2 4 3 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 71 
50 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 4 3 3 4 4 3 4 2 3 2 2 62 
51 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 4 3 2 57 
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52 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 1 1 4 3 3 2 4 3 4 69 
53 2 3 2 4 2 3 3 1 2 4 4 2 2 3 3 3 2 3 3 2 4 57 
54 4 4 2 4 4 2 4 2 2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 2 4 70 
55 3 4 3 3 3 2 3 1 1 3 3 4 2 3 4 3 2 3 2 3 4 59 
56 2 3 3 3 2 2 4 1 2 4 4 3 2 4 3 4 3 4 3 2 4 62 
57 3 3 2 3 3 2 4 2 2 4 4 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 58 
58 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 1 4 70 
59 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 1 3 3 4 71 
60 2 3 2 4 2 2 4 2 2 4 3 2 3 4 3 4 2 2 3 2 4 59 
61 2 3 4 3 4 4 4 3 2 4 4 3 2 4 3 4 3 4 3 2 4 69 
62 2 3 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 4 65 
63 2 3 4 4 3 1 3 4 2 3 4 1 1 4 3 4 3 2 3 2 4 60 
64 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 2 3 3 3 66 
65 4 3 4 4 3 2 4 2 4 4 4 4 2 4 3 4 4 1 3 2 4 69 
66 2 4 2 3 2 2 3 1 2 4 4 3 1 4 3 3 2 3 3 2 4 57 
67 3 2 2 2 3 2 3 3 3 4 4 2 3 4 4 3 3 2 3 2 4 61 
68 3 3 3 2 4 2 3 1 2 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 64 
69 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 57 
70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 3 4 79 
71 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 2 2 4 3 70 
72 3 3 4 3 3 4 4 1 3 4 4 2 1 4 4 4 4 3 4 2 4 68 
73 2 4 2 3 4 4 3 2 1 3 3 4 2 3 1 1 2 2 3 1 2 52 
74 4 4 2 4 3 2 4 2 2 4 4 2 2 4 4 4 2 3 4 2 4 66 
75 4 4 1 4 2 2 4 1 2 4 4 2 2 4 4 4 3 4 4 2 4 65 
76 4 3 2 4 2 2 4 2 2 4 3 2 2 4 4 3 2 4 4 2 3 62 
77 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 2 4 4 4 3 1 2 2 4 65 
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78 2 4 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3 2 2 3 2 3 56 
79 4 4 3 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 4 74 
80 2 4 2 3 4 2 4 2 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 2 3 65 
81 3 4 2 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 60 
82 4 4 2 4 2 2 3 2 2 4 4 2 2 4 4 4 2 4 3 2 4 64 
83 2 1 2 2 2 3 4 4 3 3 4 4 1 2 3 2 1 1 2 4 4 54 
84 2 3 2 1 2 3 4 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 2 4 4 4 63 
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Lampiran 17. Data Dokumentasi Nilai UTS IPA 
 
No. Nilai  No. Nilai  No. Nilai  No. Nilai 
1. 75  25. 75  49. 85  73. 60 
2. 77  26. 70  50. 73  74. 72 
3. 87  27. 77  51. 86  75. 80 
4. 82  28. 77  52. 33  76. 75 
5. 77  29. 75  53. 77  77. 80 
6. 76  30. 83  54. 74  78. 70 
7. 80  31. 75  55. 70  79. 80 
8. 76  32. 75  56. 80  80. 72 
9. 75  33. 75  57. 70  81. 78 
10. 77  34. 70  58. 81  82. 80 
11. 75  35. 72  59. 81  83. 50 
12. 75  36. 80  60. 82  84. 80 
13. 75  37. 73  61. 83    
14. 75  38. 76  62. 73    
15. 76  39. 75  63. 83    
16. 76  40. 75  64. 81    
17. 75  41. 75  65. 78    
18. 75  42. 75  66. 81    
19. 77  43. 36  67. 82    
20. 77  44. 56  68. 78    
21. 75  45. 82  69. 81    
22. 83  46. 30  70. 75    
23. 75  47. 56  71. 79    
24. 75  48. 72  72. 83    
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Lampiran 18. Teknik Analisis Data 
 
1. Deskripsi Data 
Statistics 
 Disiplinbelajar Rasaingintahu Prestasi 
N Valid 84 84 84 
Missing 0 0 0 
Mean 71.7738 64.4762 73.9524 
Median 73.0000 64.5000 75.5000 
Mode 76.00 63.00
a
 75.00 
Std. Deviation 8.40016 6.54084 10.50520 
Variance 70.563 42.783 110.359 
Minimum 52.00 47.00 30.00 
Maximum 86.00 79.00 87.00 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 
2. Uji Normalitas 
 
a. Disiplin Belajar 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Disiplinsiswa .094 84 .065 .969 84 .042 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
b. Rasa Ingin Tahu 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
curiositysiswa .077 84 .200
*
 .989 84 .693 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
131 
3. Uji Linieritas 
 
a. Disiplin Belajar 
ANOVA Table 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Nilaiutssbgprestasi * 
Disiplinsiswa 
Between Groups (Combined) 3594.043 31 115.937 1.083 .392 
Linearity 491.767 1 491.767 4.594 .037 
Deviation from Linearity 3102.276 30 103.409 .966 .530 
Within Groups 5565.767 52 107.034   
Total 9159.810 83    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Nilaiutssbgprestasi * 
Disiplinsiswa 
.232 .054 .626 .392 
 
b. Rasa Ingin Tahu 
ANOVA Table 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Nilaiutssbgprestasi * 
curiositysiswa 
Between Groups (Combined) 2874.543 26 110.559 1.003 .480 
Linearity 338.221 1 338.221 3.067 .085 
Deviation from Linearity 2536.322 25 101.453 .920 .579 
Within Groups 6285.267 57 110.268   
Total 9159.810 83    
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Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Nilaiutssbgprestasi * 
curiositysiswa 
.192 .037 .560 .314 
 
4. Uji Multikolinieritas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 48.997 11.831  4.141 .000   
Disiplinsiswa .227 .168 .182 1.351 .180 .642 1.557 
curiositysiswa .134 .216 .083 .620 .537 .642 1.557 
a. Dependent Variable: Nilaiutssbgprestasi 
 
5. Regresi Sederhana 
 
a. Disiplin Belajar 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .232
a
 .054 .042 10.28143 
a. Predictors: (Constant), Disiplinsiswa 
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b. Rasa Ingin Tahu 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .192
a
 .037 .025 10.37209 1.482 
a. Predictors: (Constant), rasa ingin tahu 
b. Dependent Variable: prestasi belajar 
 
6. Regresi Ganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 48.997 11.831  4.141 .000   
rasa ingin tahu .134 .216 .083 .620 .537 .642 1.557 
disiplin belajar .227 .168 .182 1.351 .180 .642 1.557 
a. Dependent Variable: prestasi belajar 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 532.670 2 266.335 2.501 .088
b
 
Residual 8627.139 81 106.508   
Total 9159.810 83    
a. Dependent Variable: prestasi belajar 
b. Predictors: (Constant), disiplin belajar, rasa ingin tahu 
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Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .241
a
 .058 .035 10.32027 1.476 
a. Predictors: (Constant), disiplin belajar, rasa ingin tahu 
b. Dependent Variable: prestasi belajar 
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Lampiran 19. Surat Izin Penelitian 
 
1. Surat Izin SD N Kalipetir 1 
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2. Surat Izin SDN Kalipetir 2 
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3. Surat Izin SDN Kalipetir 3 
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4. Surat Izin SDN Margosari 
 
 
 
139 
 
5. Surat Izin SDN Pengasih 2 
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Lampiran 20. Surat Keterangan Penelitian Fakultas 
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Lampiran 21. Surat Izin Penelitian BPMPT 
 
 
